
i 
 

PENGGUNAAN MODEL SNOWBALL THROWING UNTUK 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI  

KELAS III SD NEGERI 064967 

MEDAN TIMUR 

 

SKRIPSI 

Diajukan Guna Melengkapo Tugas-Tugas Akhir Dan Memenuhi Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

Oleh : 

SITI KHAIRUNNISA 

NPM. 2002090179 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2024 

  



ii 
 

 

  



iii 
 

 

 

 

  



iv 
 

 

  



v 
 

 

 

 

 

 

 

  



i 
 

Penggunaan Model Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di Kelas III SD 064967 

Medan Timur 

Oleh : 

Siti Khairunnisa 

NPM 2002090179 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan 

keaktifan peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan pengunaan model 

pembelajaran Snowball Throwing di SD Negeri 064967 Medan Timur. Peserta 

didik diwajibkan untuk dapat aktif selama proses pembelajaran berlangsung.. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggumpulkan 

data yang dilakukan dengan lembar observasi dan lembar angket dalam proses 

pembelajaran dan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan lembar tes bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

pada materi pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 2 

kali pertemuan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keaktifan siswa selama pembelajaran Matematika setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas 

III SD Negeri 064967 Medan Timur. Hasil dari penelitian ini pada siklus I 

mencapai presentase sebesar 62% dengan rincian peserta didik yang mendapatkan 

kategori cukup sebanyak 2 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik 

yang mendapatkan kategori baik sebanyak 18 oeserta didik dengan presentase 

90%. Pada siklus II meningkat menjadi 72% dengan rincian peserta didik yang 

mendapatkan kategori baik sebanyak 15 peserta didik dengan presentase 75% dan 

peserta didik yang mendapatkan kategori sangat baik sebanyak 5 peserta didik 

dengan presentase 15%. 

Berdasarkan hasil presentase yang telah diperoleh maka peserta didik 

dapat dikatakan aktif dalam proses pembelajaran matematika di kelas III SD 

Negeri 064967 Medan Timur dengan menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing. Terdapat peningkatan pada siklus I dan siklus II dengan 

selisish 10%. Pada siklus I presentase keaktifan mencapai 62% dan meningkat 

sebanyak 10% pada siklus II mencapai 72%. 
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MOTTO 

 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri” 

Qs. Al-Ankabut:6 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

Surat Asy Syarh ayat 5-6 

 

“Kamu menciptakan masa depanmu sendiri” 

Lee Minho 

 

“Kita semua selalu berusaha untuk memperbaiki diri, jangan pernah 

berpikir untuk menyerah” 

Christoper Bang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.1 Latar Belakang 

Kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan 

tantangan bagi seorang guru. Seorang guru bukan hanya sebagai pengantar 

ilmu di dalam kelas namun juga harus bisa menciptakan kelas yang aktif 

selama pembelajaran berlangsung agar peserta didik dapat menganggap 

bahwa pelajaran matematika itu sangat menyenangkan. Sehingga peserta 

didik dapat menerima pelajaran dengan baik dan sepenuh hati. Guru 

merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus berperan 

secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional 

sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. (Nainggolan 

et al., 2024) 

Seorang guru harus dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dengan 

berbagai model pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik tidak 

merasa bosan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal 

dan wawancara dengan guru. Guru menyatakan bahwa masih menggunakan 

model ceramah dalam proses pembelajaran dan sesekali menggunakan media 

infokus serta jarang menggunakan model pembelajaran yang lain di dalam 

kelas. Hal tersebut yang membuat peserta didik merasa bosan di dalam kelas 

dan tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik karena peserta didik 

tidak fokus sejak awal karena merasa bosan di dalam kelas. Guru belum dapat 

menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik perhatian peserta 
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didik untuk aktif di dalam kelas. (Elfrianto et al., 2020) Kecenderungan yang 

terjadi pada proses pembelajaran di Indonesia adalah kegiatan belajar masih 

berpusat pada guru, yaotu lebih banyak bercerita atau ceramah. Siswa tidak 

banyak aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru tidak/jarang 

menggunakan media pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi 

kering dan kurang bermakna 

Menurut Sudana, (2019) yang menyatakan pembelajaran Snowball 

Throwing merupakan pembelajaran efektif sehingga dapat digunakan sebagai 

salah satu alternative dalam mengefektifkan pembelajaran matematika. 

Menurut Diana, (2022) menyatakan bahwa model Snowball Throwing yaitu 

melatih murid untuk mendengarkan pendapat orang lain, kreatifitas dan 

imajinasi murid dalam membuat pertanyaan, serta memicu murid untuk 

bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran.  

Peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga menyebabkan banyak 

peserta didik kurang menyukai mata pelajaran matematika, bahkan 

menjadikan matematika sebagai momok yang harus di hindari. Peserta didik 

selalu mendengarkan penjelasan dari guru karena guru masih menggunakan 

metode ceramah dalam pembelajaran. Hal tersebut yang membuat peserta 

didik kurang mendapat dorongan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir.  

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru, membuat peserta didik 

belum aktif sepenuhnya. Keaktifan belajar di dalam kelas di dukung oleh 
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guru yang selalu memberikan dorongan kepada peserta didik untuk mau aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Naziaha et al., (2020) pembelajaranl dengan menggunakanl alat peragal 

akan dapat l menarik perhatianl siswa terhadapl pembelajaran yangl sedang 

lberlangsung, karenal mereka dapat l terlibat aktifl selama lpembelajaran. Alat l 

peraga yang l digunakan dalaml model lpembelajaran Snowballl Throwing 

tidaklahl menggunakan biaya l yang lbanyak. Mungkin banyak sekolah yang 

tidak menggunakan alat peraga karena terbatasnya sarana dan prasarana di 

sekolah. Sehingga guru l selalu menggunakanl metode ceramahl dalam prosesl 

lpembelajaran. lNamun, modell Snowball Throwingl tidak perlul menggunakan 

biayal yang lbesar. Tidakl perlu menggunakanl biaya yang l besar untukl 

menciptakan kelasl yang laktif.  

Berdasarkan Program for International Student Assessment (PISA 

2022) Definisi berfikir kreatif dalam PISA 2022 meskipun terkait erat dengan 

konstruksi kreativitas yang lebih luas, berpikir kreatif mengacu pada proses 

kognitif yang diperlukan untuk terlibat dalam pekerjaan kreatif. Penilaian ini 

lebih tepat untuk dilakukan dalam konteks PISA karena merupakan kapasitas 

individu yang mudah dibentuk dan dapat dikembangkan melalui praktik dan 

tidak memberikan penekanan pada bagaimana masyarakat luas menilai 

keluaran yang dihasilkan. PISA mendefinisikan berfikir kreatif sebagai 

“kompetensi untuk terlibat secara produktif dalam lmenghasilkan, 

lmengevaluasi, danl meningkatkan lide-idel yang dapat l menghasilkan solusill 
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orisinal danl efektif kemajuanl lpengetahuan, danl ekspresi imajinasil yang 

lberdampak”.  

Definisil PISA tentang l berpikir kreatifl selaras denganl proses danl hasil 

kognitifl yang terkait l dengan kreatifitasl “little-c” – dengan kata lain, definisi 

ini mencerminkan jenis pemikiran kreatif yang dimiliki anak usia 15 tahun. 

Siswa di seluruh dunia dapat mendemosntasikannya secara wajar dalam 

konteks “sehari-hari”. Hal ini menekankan bahwa siswa perlu belajar untuk 

terlibat secara produktif dalam mengahsilkan ide-ide, merefleksikan ide-ide 

dengan menilai relevansi dan kebaruannya, dan mengulangu ide-ide sebelum 

mencapai hasil yang memuaskan. Definisi berfikir kreatif ini berlaku untuk 

konteks pembelajaran yang memerlukan imajinasi dan ekspresi dunia batin 

seseorang, seperti menulis kreatif atau senin, serta konteks di mana 

menghasilkan ide berfungsi untuk menyelidiki masalah atau fenomena. 

Gambar 1.1 Skor PISA Indonesia 2006-2022 

 

Sumber : https://images.app.goo.gl/Rsa4p2e1Eag521G67  

https://images.app.goo.gl/Rsa4p2e1Eag521G67
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Berdasarkanl pengamatan yang l saya lakukanl di SDl Negeri 064967 l 

Medan Timurl pada tanggall 16 Oktoberl pada matal pelajaran Matematikal di 

kelasl III gurul masih menggunakanl model ceramahl dan terkadang 

menggunakan media infokus selama proses pembelajaran berlangsung. 

Metode tersebut belum dapat memastikan bahwa seluruh siswa dapat 

memahami materi pembelajaran yang telah dijelaskan serta yangl di 

tayangkanl oleh gurul di depanl lkelas. Ketikal guru memberikanl kesempatan 

kepadal peserta didik l untuk bertanyal tentang apal yang beluml mereka pahamil 

dari pelajaranl ltersebut, tidak l ada seorang l pun yang l mau lbertanya. Hal 

tersebut terjadi karena guru terlalu fokus menjelaskan isi materi tanpa 

memperhatikan peserta didik. 

Salahl satu yang l dapat gurul lakukan agarl dapat menciptakanl kelas 

yang l aktif sertal interaksi yang l baik antaral pendidik danl peserta didikl adalah 

dengan menggunakan modell lpembelajaran. Modell Snowball Throwing l 

merupakan modell yang dapat l membuat kelasl laktif. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Isnawati (2019) dapat di lihat hasil 

menunjukkanl bahwa terjadil peningkatan aktivitasl dan hasill belajar siswal 

pembelajaran matematika l materi KPKl dan lFPB. Aktivitasl siswa siklusl I 

pertemuanl 1 adalahl 43% meningkat l pada pertemuanl 2 mencapail l71%. 

Siklusl II pertemuanl 1 menjadil 80% danl pertemuan 2l mencapai l89%. 

Denganl latar belakang l yang telahl di paparkanl di latas, makal dapat dil 

simpulkan bahwal ada beberapal peserta didik l yang merasal bosan selama l 

proses pembelajaranl berlangsung karena l peserta didikl merasa bahwal 
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pembelajaran tersebut l sangat sulit l sehingga membuat l peserta didik l kurang 

aktifl selama prosesl pembelajaran lberlangsung. Gurul yang l masih 

menggunakan metodel ceramah belum dapat dikatakan aktif secara penuh 

dalaml proses lpembelajaran. Kurangnya l interaksi antaral guru danl peserta 

didikl karena guru terlalu fokus dalam menjelaskan materi tanpa 

memperhatikan siswa l sudah pahaml atau beluml dengan materil pembelajaran 

jugal dapat l mempengaruhi keaktifan siswa. 

 Modell pembelajaran Snowballl Throwing dapat l membuat pesertal didik 

secaral menyeluruh untukl aktif selamal proses pembelajaranl lberlangsung. 

Karenal model pembelajaranl Snowball Throwingl dapat melatihl peserta didik l 

dalaml berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Peserta didik di latih 

untuk dapat berdiskusi hingga berfikir kritis untuk dapat membuat soal 

pertanyaan. Oleh karena itu, peneliti melakukanl penelitian denganl judull 

”PENGGUNAAN MODEL SNOWBALL THROWING UNTUK 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DI KELAS III SD NEGERI 064967 MEDAN TIMUR” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasil masalah dalaml penelitian inil ladalah : 

1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Model ceramah dan menggunakan media infokus yangl digunakan guru l 

dalam pembelajaranl kurang lefektif. 

3. Masih banyak l siswa yangl tidak memperhatikanl penjelasan gurul dan 

berbicaral dengan temanl sebaya dil lkelas. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl rumusan masalahl ltersebut, makal masalah yangl akan 

dipecahkanl dalam penelitianl ini dapat l dirumuskan sebagail lberikut : 

1. Apakahl Penggunaan mode lll pembelajaran Snowballl Throwing dapat l 

meningkatkan keaktifanl belajar siswal pada matal pelajaran matematika l 

di kelasl III SDl Negeri 064967l Medan lTimur? 

2. Bagaimanal peningkatan keaktifanl siswa sebeluml dan sesudahl 

menggunakan modell pembelajaran Snowballl Throwing padal 

pembelajaran matematikal di kelasl III SDl Negeri 064967l Medan 

lTimur? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan masalahl ldiatas, makal peneliti bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Dapat meningkatkan kekatifan belajar l siswa padal pembelajaran 

matematikal dengan menggunakanl model pembelajaranl Snowball 

Throwing l di kelasl III SDl Negeri 064967l Medan lTimur. 

2. Melihat peningkatan keaktifan siswa sebelum dan sesudah 

menggunakanl model pembelajaranl Snowball Throwing l  pada 

pembelajaranl matematika dil kelas IIIl SD Negeril 064967 Medanl 

lTimur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasill penelitian inil diharapkan dapat l memberikan konstribusil secara 

teoritisl dan lprkatis. Adapaunl manfaat daril penelitian inil ldiantaranya ; 
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1. Manfaat l teoritisl 

Secaral teoritis penelitianl ini diharapkanl dapat dijadikanl referensi bagi 

pihak-pihak lain untuk mengembangkan dan meningkatkan pemahaman 

bahwa pentingnya keaktifan pesertal didik dalaml proses pembelajaranl 

serta dapat l menggunakan modell pembelajaran Snowballl Throwing 

dalaml proses lpembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis hasill penelitian inil diharapkan bermanfaat l sebagai 

lberikut: 

a. Bagil Sekolahl 

Diharapkanl penelitian inil sebagail bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dalam lpembelajaran, agarl model 

pembelajaranl Snowball Throwing l dapat diterapkanl pada semual 

mata lpelajaran. 

b. Bagil Gurul 

Sebagail masukan danl inovasi bagil guru dalaml memilih modell 

pembelajaran Snowballl Throwing yangl efektif danl efisien dalaml 

setiap lpembelajaran. 

c. Bagil Siswal 

Dapat l memberikan motivasil bagi siswal dalam meningkatkanl 

keaktifan dalaml lpembelajaran. 
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d. Bagil Penelitil 

Sebagail usaha menambahl wawasan danl pengalaman barul tentang 

penggunaanl model pembelajaranl Snowball Throwing l sebagai bekall 

untuk menjadil guru yangl lprofessional 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

1. Modell Pembelajaranl 

A. Pengertianl Model Pembelajaranl 

Suatul perencanaan ataul suatu polal yang digunakanl sebagai 

pedomanl dalam merencanakanl pembelajaran dil kelas yang l berisi 

materi ajar yang l dilakukan olehl seorang gurul dalam prosesl belajar 

lmengajar.  

(Annisa, 2019) Mengemukakanl bahwa modell pembelajaran 

adalahl suatu kegiatanl pembelajaran yang l harus dikerjakanl guru danl 

peserta didikl agar tujuanl pembelajaran dapat l dicapai secaral efektif 

danl lefisien. (Alfrid Sentosa & Norsandi, l2022) Modell pembelajaran 

merupakanl kerangka konseptuall yang menggambarkanl suatu 

prosedurl yang sistematisl dalam menyelenggarakanl sistem 

pembelajaranl untuk mencapail tujuan pembelajaranl tertentu danl 

berfungsi sebagail pedoman bagil perancang pembelajaranl dan gurul 

dalam merencanakanl dan melaksanakanl kegiatan lpembelajaran. 

Dari uraian dan pendapat l ahli diatasl maka dapat l disimpulkan 

bahwal model pembelajaranl adalah suatul kegiatan pembelajaranl yang 

dirancang l untuk prosesl pembelajaran agarl guru danl peserta didik l 

dapat mencapail tujuan lpembelajaran. 
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B. Jenis-jenisl Model Pembelajaranl 

Model-modell pembelajaran yang l dipandang potensiall untuk 

diterapkanl pada berbagail tingkatan lusia, ljenjang pendidikan danl 

bidang lstudi. Gurul dapat menyesuaikanl dengan kondisill lsekolah. 

lMacam-macaml model pembelajaranl lmenurut : 

Tabel 2.1 (Alfrid Sentosa & Norsandi, 2022) 

1) Modelll Pembelajaran llInkuiri 

2) Modell Pembelajaran llKonstektual 

3) Modell Pembelajaran lEkspositori 

4) Modell Pembelajaran lBerbasis Masalahll 

5) Modell Pembelajaran lKooperatif 

6) Modell Pembelajaran Lpaikem 

7) Modell Pembelajaran lQuantum 

8) Modell Pembelajaran lTerpadu 

9) Modell Pembelajaran lKelas Rangkapl 

10)  Modell Pembelajaran lTugas Terstrukturl 

11)  Modell Pembelajaran lPortofolio 

12)  Modell Pembelajaran lTematik 

Sumber : lModel-modell Pembelajaranl (Sentosa & Norsandi, 2022) 
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Tabel 2.2 (Sulolipu, 2023) 

1) lProblem Based Learning l 

2) lDiscovery-Based Learningl 

3) lProject-Based Learningl 

Sumber : Model-model Pembelajaran (Sulolipu, 2023) 

Berdasarkan penjelasan beberapal ahli dil atas makal dapat 

disimpulkanl bahwa ljenis-jenisl model pembelajaranl itu sangat l banyak 

danl merupakan suatul perantara seorangl guru untukl menyampaikan isil 

materi kepadal peserta ldidik. Pesertal didik dil ajak untukl aktif dalaml 

mencari informasil baik secaral individu maupunl secara berkelompokl 

serta dapat l membangun interaksi antar sesama teman di dalam kelas 

dan interaksi secara langsung dengan guru. 

2. Modell Pembelajaran Snowball l Throwingl 

A. Pengertianl Model Pembelajaranl Snowball Throwingl 

Snowball l Throwing adalahl gabungan daril dua katal yang 

masing-masing memiliki arti yaitu bola salju dan melempar. Jadi, jika 

di satukan maka Snowball Throwing memiliki arti yaitu melempar l 

bola lsalju. Pembelajaranl Snowball Throwingl merupakan salahl satu 

modell pembelajaran yangl lkolaboratif. 

Menurut l Sudanal (l2019) Menyatakanl bahwa Snowball l 

Throwing dapat l diartikan sebagail metode pembelajaranl yang 

menggunakanl bola pertanyaanl dari kertasl yang digulungl bulat 
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berbentukl bola kemudianl dilempar secara l bergiliran dil antara sesamall 

anggota lkelompok. 

Yampap l & Kaligisl (l2022) Menyatakanl bahwa Snowball l 

Throwing adalahl suatu metodel pembelajaran yangl diawali denganl 

pembentukan kelompokl yang diwakilil ketua kelompokl untuk 

mendapatkanl tugas daril lguru, kemudianl lmasing-masing l siswa 

membuat l pertanyaan yang l dibentuk sepertil bolal (kertasl lpertanyaan) 

lalul dilemparkan kel siswa yangl llain, dimanal lmasing-masingl siswa 

menjawabl pertanyaan daril  bola yang l lditerima.  

Menurut l Setiyawanl (2023) Modell pembelajaran Snowball l 

Throwing merupakanl model pembelajaranl dengan menggunakanl bola 

pertanyaanl dan kertasl yang digulung l bulat berbentukl bola kemudian l 

dilemparkan secara l lbergiliran. 

Menurut l Masrurohl (l2019) Modell pembelajaran kooperatifl tipe 

Snowball l Throwing merupakanl model pembelajaranl yang 

menggunakanl kertas berisil pertanyaan kemudianl diremas menjadil 

sebuah bola l kertas lalu l dilempar-lemparkanl kepada siswal yang llain. 

Setyaningsihl & Rezkital (l2019) Snowballl secara etimologil 

berarti bola l lsalju, sedangkanl Throwing artinyal lmelempar. Snowball l 

Throwing secaral keseluruhan dapat l diartikan melemparl bola lsalju. 

Daril beberapa pernyataanl para ahlil di atasl maka dapat l 

disimpulkan bahwa l model Snowballl Throwing merupakanl model 

pembelajaranl yang membagil peserta didikl menjadi beberapa l 
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lkelompok. Modell Snowball Throwingl mengajak pesertal didik untukl 

aktif karenal peserta didik l harus dapat l membuat pertanyaanl untuk 

kelompokl lain danl menjawab pertanyaanl dari gulunganl kertas 

berbentukl seperti bolal yang dil lemparkan olehl kelompok llain. 

Modell pembelajaran Snowball l Throwing merupakanl model 

pembelajaranl yang dapat l membuat pesertal didik aktifl dengan 

membuat l pertanyaa sertal menjawab pertanyaanl yang diberikanl 

lkepadanya. Modell pembelajaran Snowballl Throwing dilakukanl 

secara berkelompokl dan membuat l sebuah gulunganl bola daril kertas 

yangl berisi pertanyaanl yang akanl diberikan kepadal teman lsekelas. 

B. Tujuanl Model Pembelajaranl Snowball Throwingl 

Yampap l & Kaligisl (l2022) Tujuanl Snowball Throwing l adalah 

untukl melatih kecepatanl dan ketepatanl siswa dalaml menyampaikan 

pesanl dari orangl lain danl juga memacul kreativitas danl kerja sama l 

siswa terdorongl dan memilikil keberanian untukl menyampaikan 

lpendapatnya. (Setyaningsihl & lRezkita, l2019) Modell pembelajaran 

yangl dapat membuat l siswa terlibat l aktif dalaml pembelajaran yaitu l 

model pembelajaranl Snowball lThrowing.  

Menurut l Sudanal (l2019) Snowball l Throwing merupakanl salah 

satul tipe pembelajaranl kooperatif yangl dirancang untukl 

mempengaruhi polal interaksi siswal dan memilikil tujuan untukl 

meningkatkan pengguasaanl lakademik. (lSulastri, l2019) Modell 

pembelajaran Snowball l Throwing mendorongl siswa untukl berfikir 
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danl bergerak aktifl selama prosesl lpembelajaran. (lSudana, l2019) 

Modell pembelajaran Snowballl Throwing dirancang l untuk 

mempengaruhil pola interaksil siswa danl memiliki tujuanl untuk 

meningkatkanl pengguasaan lakademik.  

Berdasarkanl pendapat ahlil yang telahl dipaparkan maka l dapat 

disimpulkanl bahwa tujuanl model pembelajaranl Snowball Throwing l 

yaitu untukl meningkatkan pengguasaanl akademik siswal dengan 

mendorongl siswa untukl berfikir danl aktif dalaml belajar denganl 

menjawab pertanyaanl serta dapat l membuat lpertanyaan. 

C. lLangkah-langkahl Model Pembelajaranl Snowball Throwing l 

Menurut l Suranil (l2022) Modell pembelajaran Snowball l Throwing 

memilikil llangkah-langkahl sebagai lberikut : 

1) Instrukturl menjelaskan materil pelajaran danl prosedur melemparl 

bola lsalju. 

2) Pendidikl mengorganisir lkelompok. Selanjutnya l ketua kelompokl 

menyampaikan konsepl pendidikan sebeluml kembali kel 

kelompoknya untukl berdiskusi denganl sesama langgota. 

3) Setiapl ketua kelompokl mendiskusikan isil kelompoknya satul kali 

lagil sebelum menjelaskannyal kepada lteman-temannya. 

4) Setiapl murid kemudianl diberikan selembar l kertas untukl mencatat 

pertanyaanl yang ltersisa. 
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5) Kertasl tersebut kemudianl ldirangkai, dibungkusl menjadi lbola, danl 

dibagikan kepada l siswa lainl sampai lmasing-masing l menerima 

lpertanyaan. 

6) Setelahl peserta didikl mendapatkan satul bola diberikanl kesempatan 

kepadal siswa untukl menjawab pertanyaanl yang tertulisl dalam kertasl 

bola tersebut l secara lbergantian. 

7) Evaluasil lbelajar. 

Menurut l Sudanal (l2019) lLangkah-langkahl model pembelajaranl 

Snowball Throwing l sebagai lberikut : 

1) Mintalahl siswa untukl menjawab secaral lberpasangan. 

2) Setelahl siswa yang l bekerja berpasanganl tadi mendapatkanl 

ljawaban, pasanganl tadi digabungkanl dengan pasanganl di 

lsampingnya. Denganl ini terbentukl amgota kelompokl berjumlah 

empat l lorang. 

3) Kelompokl berempat inil mengerjakan tugasl yang samal seperti 

kelompokl dua lorang. Tugasl ini dapat l dilakukan denganl 

membandingkan jawabanl kelompok dual orang denganl kelompok 

yangl llain. Dalaml langkah inil perlu ditegaskanl bahwa jawabanl 

kedua kelompokl ini harusl disepakati olehl semua anggotal 

kelompok lbaru. 

4) Setealahl kelompok berempat l ini selesail mengerjakan ltugas, setiap l 

kelompok digabungkanl dengan satul kelompok yangl llain. Dengan l 

ini muncull kelompok yangl baru yang l anggotanya delapanl lorang. 
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5) Yangl dikerjakan kelompokl baru inil sama denganl tugas padal 

langkah keempat l di latas. Langkahl ini barul dilanjutkan sesuail 

dengan jumlahl siswa ataul waktu yang l ltersedia 

6) Masing-masingl kelompok diminta l menyampaikan hasilnya l di 

depanl kelas danl pengajar akanl membandingkan jawabanl dari 

lmasing-masingl kelompok kemudianl memberikan lulasan-ulasanl 

7) Penjelasanl secukupnya sebagail klarifikasi daril jawaban siswal 

Menurut l Dianal (l2022) lLangkah-langkahl Snowball Throwing l 

sebagai lberikut : 

1) Gurul menyampaikan materil yang akanl disajikan kepada l peserta 

ldidik. 

2) Gurul membentuk lkelompok-kelompokl dan memanggill lmasing-

masing l ketua kelompokl untuk mendapatkanl materi danl 

memberikan penjelasanl tentang materil ltersebut. 

3) Setelahl guru menjelaskanl lmasing-masingl ketua kelompokl kembali 

kel lkelompoknya, kemudianl menjelaskan materil yang sampaikanl 

oleh gurul kepada lteman-temannya. 

4) Kemudianl masing-masingl peserta didikl diberikan satul lembar 

kertasl untuk menuliskanl satu pertanyaanl apa sajal yang 

menyangkut l materi yang l sudah dijelaskanl oleh ketual lkelompok. 

5) Kertasl yang berisil pertanyaan tersebut l dibuat sepertil bola danl 

dilemparkan kel peserta didik l llain. 



18 
 

 

6) Kemudianl peserta didikl menentukan kelompokl mana yang l 

melempar terlebihl ldahulu. 

7) Setelahl peserta didikl mendapatkan satul bola pertanyaanl di berikanl 

kesempatan untuk menjawab pertanyaanl yang tertulisl dalam kertasl 

berbentuk bola l secara lbergantian. 

8) Gurul melakukan evaluasil ketika pesertal didik menjawabl 

pertanyaan ltersebut. 

9) lPenutup. 

Yampap l & Kaligisl (l2022) lLangkah-langkahl dalam penerapanl 

model pembelajaranl Snowball Throwingl  adalah sebagail lberikut : 

1) Gurul menyampaikan materil yang ldisajikan. 

2) Gurul membentuk lkelompok-kelompokl dan memanggill lmasing-

masing l ketua kelompokl untuk memberikanl penjelasan tentang l 

lmateri. 

3) Setelahl dijelaskan lmasing-masingl ketua kelompokl kembali kel 

lkelompoknya, kemudianl menjelaskan materil yang disampaikanl 

oleh gurul kepada lteman-temannya. 

4) Selanjutnyal masing-masingl siswa diberikanl satu lembarl lkertas, 

untukl menuliskan satul pertanyaan apal saja yang l menyangkut 

materil yang sudahl dijelaska olehl ketua lkelompok. 

5) Kemudianl siswa menentukanl kelompok manal yang melempar l 

terlebih ldahulu, lalu l kertas yangl berisi pertanyaanl tersebut dibuat l 
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seperti bolal dan dilemparl dari satul siswa kel siswa lainl secara 

lbersamaan. 

6) Setelahl siswa mendapatkanl satu lbola/satul pertanyaan diberikanl 

kesempatan kepadal siswa untukl menjawab pertanyaanl yang 

tertulisl dalam kertasl berbentuk tersebut l secara lbergantian. 

7) Evaluasi. 

8) Penutup 

Berdasarkanl hasil penjelasanl para ahlil di atasl tentang llangkah-

langkahl model pembelajarnl Snowball Throwingl dapat dil simpulkan 

bahwal llangkah-langkahl model pembelajaranl Snowball Throwing l 

sebagai lberikut : 

1) Gurul membagi pesertal didik menjadil beberapa llkelompok. 

2) Gurul memanggil lmasing-masingl ketua kelompokl untuk 

memberikanl penjelasan lmateri. 

3) Ketual kelas menjelaskanl kembali materil yang disampaikanl oleh 

gurul kepada temanl lkelompoknya. 

4) Daril penjelasan yangl diberikan olehl ketua kelompokl para anggotal 

kelompok membuat l pertanyaan dil atas lkertas, lalul kertas tersebut l 

digulung membentukl lbola. 

5) Anggotal kelompok melemparl gulungan bolal kertas kepadal 

kelompok yangl llain. 



20 
 

 

6) Anggotal yang mendapatkanl gulungan bola l kertas yang l berisi 

pertanyaanl dari kelompokl lain akanl menjawab pertanyaanl 

ltersebut. 

7) Gurul memberikan penilaianl lkelompok. 

D. Kelebihanl Model Pembelajaranl Snowball Throwingl 

Menurut l Suranli (l2022) Setiapl model pembelajaranl memiliki 

kelebihanl yang terdapat l di ldalamnya. Kelebihanl model  pembelajaranl 

Snowball Throwing l antara llain : 

1) Denganl saling melemparl bola lsalju, siswal menikmati lpermainan, 

yangl meingkatkan keterampilanl afektif danl psikomotorik lmereka. 

2) Karenal diberi kesempatanl untuk membuat l pertanyaan danl 

membagikannya kepadal siswa llain, anak l memiliki kesempatanl 

untuk memperkuat l kemampuan berfikirl lkritisnya. 

3) Menuntut l siswa bersiap l untuk berbagail pertanyaan yangl mungkin 

diajukanl siswa llain. 

4) Karenal mereka berbicaral dalam bahasal yang lsama, lanak-anakl 

terkadang dapat l memahami penjelasanl teman sebaya l dengan sangat l 

lmudah. 

5) Kembangkanl keberanian untukl menyuarakan pandanganl anda 

lsendiri. 

6) Mendorongl kerja samal siswa danl mengajari merekal untuk 

bertanggungl ljawab. 
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7) Karenal siswa sudahl lmempraktikkannya, maka l pendidik tidakl perlu 

lagil membuat bahanl lajar. 

8) Komponenl kognitif dapat l ldicapai. 

Setyaningsihl & Rezkital (l2019) Kelebihanl model pembelajaranl 

Snowball Throwing l adalah sebagail lberikut : 

1) Suasanal pembelajaran menjadil menyenangkan karenal siswa sepertil 

bermain denganl melempar bola l kertas kepadal siswa llain. 

2) Siswal mendapatkan kesempatanl untuk mengembangkanl 

kemampuan berpikirnya l karena diberil kesempatan untukl membuat 

pertanyaanl dan menjawabl lsoal. 

3) Membuat l siswa siapl dengan berbagail kemungkinan karena l tidak 

tahul soal yang l dibuat ltemannya. 

4) Siswa llebih terlibat l aktif dalaml proses lpembelajaran. 

5) Pendidikl tidak terlalu l repot membuat l media pembelajaranl yang 

digunakanl untuk menyampaikanl lmateri. 

6) Pembelajaranl menjadi lebihl efektif sertal tujuan aspekl lkognitif, 

lafektif, danl psikomotorik dapat l ltercapai. 

Menurut Masruroh (2019) Menjelaskan kelebihan dari Snowball 

Throwing yaitu : 

1) Suasanal pembelajaran menjadil menyenangkan karenal siswa sepertil 

bermain denganl melempar bola l kertas kepadal siswa llain. 
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2) Siswal mendapat kesempatanl untuk mengembangkanl kemampuan 

berpikir l karena diberil kesempatan untukl membuat soall dan 

diberikanl pada siswal llain. 

3) Membuat l siswa siapl dengan berbagail kemungkinan karenal siswa 

tidakl tahu soall yang dibuat l temannya sepertil lapa. 

4) Siswal terlibat aktifl dalam lpembelajaran. 

5) Pembelajaranl lebih lefektif. 

6) Ketigal aspek lkognitif, lafektif, danl psikomotorik dapat l ltercapai. 

Yampap l & Kaligisl (l2022) Snowballl Throwing  mempunyail 

kelebihan yangl semuanya melibatkanl dan keikutsertaanl siswa dalaml 

pembelajaran sebagail lberikut : 

1) Melatihl kesiapan siswal untuk menerima l lpelajaran. 

2) Agarl dapat saling l memberikan pengetahuanl antara siswal yang satul 

dengan yang l llainnya. 

3) Padal metode inil ada unsurl lpermainan, yaitul saling llempar-

melemparl pertanyaan antarl siswa yang l satu denganl yang llainnya. 

4) Menarik l perhatian siswal mengenai materil yang ldipelajari. 

Safitril et lal., (l2022) Menjelaskanl bahwa modell kooperatif tipe l 

Snowball Throwing l ada beberapal kelebihan antaral llain : 

1) Suasanal pembelajaran jadil menyenangkan karena l siswa sepertil 

bermain denganl melempar bola l kertas kepadal siswa llain. 
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2) Siswal dapat kesempatanl untuk mengembangkanl kemampuan 

berpikir l karena diberil kesempatan untukl membuat soall dan 

diberikanl pada siswal llain. 

3) Membuat l siswa siapl dengan berbagail kemungkinan karenal siswa 

tidakl tahu soall yang dibuat l temannya sepertil lapa. 

4) Siswal terlibat aktifl dalam lpembelajaran. 

5) Pendidikl tidak terlalu l repot membuat l media karenal siswa terjunl 

langsung dalaml lpraktik. 

6) Pembelajaranl menjadi lebihl lefektif. 

7) Ketigal aspek lkognitit, lafektif, danl psikomotorik dapat l ltercapai. 

Berdasarkan kelebihan menurut para ahli yang telah dipaparkan dil 

atas makal dapat disimpulkanl bahwa kelebihanl model pembelajaranl 

Snowball Throwing l sebagai lberikut : 

1) Siswa dapat berfikir kreatif, karena harus dapat membuat soal 

sendiri. 

2) Siswal dapat belajar l sambil lbermain. 

3) Gurul tidak memerlukan banyak biaya untuk membuat media 

pembelajaran agar materi pembelajaran dapat tersampaikan. 

4) Dapat l menarik perhatianl siswa sehinggal membuat siswa l dapat 

terlibat l aktif dalaml lpembelajaran. 

5) Suasanal belajar menjadil lebih lmenyenangkan. 

6) Pesertal didikl harus memiliki kesiapan apabila mendapatkan bola 

salju yang berisikan sebuah pertanyaan. 
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7) Peserta didik diberi kesempatan untuk mengeluarkan isi 

pemikirannya dengan membuat pertanyaan. 

8) Guru tidak direpotkan dengan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

E. Kekuranganl Model Snowballl Throwingl 

Menurut l Suranil (l2022) Disamping l terdapat lkelebihan, modell 

Snowball Throwing l juga memilikil kekurangan ladalah : 

1) Tidakl semua matal pelajaran cocokl untuk pendekatanl lini. 

2) Karenal keterbatasan lsiswa, pengetahuanl terkadang kurangl lluas. 

3) Kegiatanl lempar bolal salju dapat l membuat kelasl menjadi lgaduh. 

4) Kemampuanl guru untukl mengelola kelasl sangat lpenting. 

Setyaningsihl & Rezkital (l2019) Kelemahanl model pembelajaranl 

Snowball Throwing l ladalah : 

1) Memerlukanl waktu yang l cukup lpanjang, kelasl menjadi lgaduh. 

2) Kemampuanl siswa dalaml memahami materil lkurang. 

3) Kelasl sering gaduhl karena kelompokl dibuat olehl siswa lsendiri. 

4) Siswal kurang termotivasil untuk bekerjasamal karena tidakl adanya 

penghargaanll untuk lkelompok. 

5) Jikal ketua kelompokl dalam menyampaikanl materi penghambat l bagi 

anggotal yang lainnyal untuk memahamil lmateri. 

6) Modell ini sangat l bergantung padal kemampuan siswa l dalam 

memahamil materi yangl disampaikan olehl ketua lkelas. 
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Saril et lal., (l2019) Kelemahanl dari model pembelajaranl Snowball 

Throwing l lyaitu : 

1) Sangat l bergantung padal kemampuan siswal dalam memahamil materi 

sehinggal apa sajal yang dikuasail siswa hanyal lsedikit. Hall ini dapat l 

dilihat daril soal yang l telah ldiberikan. 

2) Ketual kelompok yangl tidak mampul menjelaskan denganl baik tentul 

penghambat bagil anggota lainl untuk memahamil materi sehinggal 

diperlukan waktul yang tidakl sedikit untukl siswa mendiskusikanl 

materi lpelajaran. 

3) Memerlukanl waktu lpanjang. 

4) Muridl yang nakall cenderung untukl membuat lonar. 

5) Kelasl sering kalil gaduh karenal kelompok dibuat l oleh lmurid. 

Setiyawanl (l2023) Kekuranganl model pembelajaranl Snowball 

Throwing l lyaitu : 

1) Pengetahuanl yang diberikanl tidak terlalu l luas danl hanya berkisar l 

pada apal yang telahl diketahui lsiswa. Kelemahanl ini bisal diatasi 

denganl cara gurul dapat menyuruhl siswa mempelajaril materi dil 

rumah sebeluml materi tersebut l diajarkan dil lsekolah. 

2) Tidakl efektif mungkinl dikarenakan siswal yang nakall akan membuat l 

kelas menjadil gaduh danl model pembelajaranl ini membutuhkanl 

waktu yangl llama. 
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Menurut l Dianal (l2022) Kelemahanl dari modellpembelajaran ini 

ladalah : 

1) Ketual kelompok seringl sekali menyampaikanl materi padal temannya 

tidakl sesuai denganl apa yangl disampaikan olehl guru lkepadanya. 

2) Sulit l bagi siswal untuk menerima l penjelasan daril teman ataul ketua 

kelompoknyal karena kurangl jelas dalaml lmenjelaskannya. 

3) Sulit l bagi siswal untuk membuat l pertanyaan secara l baik danl lbenar. 

4) Sulit l dipahami olehl siswa yangl menerima pertanyaanl yang kurang l 

jelas arahnya l sehingga merepotkannya l dalam menjawabl pertanyaan 

ltersebut. 

5) Sulit l menggontrol apakahl pembelajaran tercapail atau ltidak. 

Berdasarkanl beberapa pendapat l ahli dil atas makal dapat disimpulkanl 

bahwa kelemahanl dari modell pembelajaran Snowball l Throwing antaral 

llain: 

1) Kelasl yang gaduhl yang dapat l disebabkan olehl peserta didik l yang 

nakall di dalaml lkelompok. 

2) Memerlukanl waktu yangl lama karenal ketua kelompokl yang beluml 

dapat menyampaikanl kembali materil yang telahl dijelaskan olehl 

lguru.  

3. Keaktifanl lSiswa 

A. Pengertianl Belajar Keaktifan 

Prasetyo l & Abduhl (l2021) Keaktifanl belajar merupakanl kegiatan 

belajarl atau kesibukanl siswa dalaml kegiatan belajarl mengajar dil 
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sekolah maupunl di luarl sekolah yangl menunjang keberhasilanl lsiswa. 

(lNurhayati, l2020) Keaktifanl belajar adalahl suatu usahal keadaan ataul 

hal siswal dapat aktifl dalam lpelajaran. (lGea, l2020) Keaktifanl belajar 

merupakanl suatu sisteml belajar yangl menekankan keaktifanl siswa 

secaral lfisik, lmental, intelektuall dan emosionall guna mencapail tujuan 

pembelajaranl yang hendakl ldicapai. (lBusa, l2023) Keaktifanl belajar 

pesertal didik adalahl suatu prosesl belajar mengajarl yang menekankanl 

keaktifan siswal secara lfisik, lmental, intelektuall dan emosionall dengan 

tujuanl memperoleh hasill belajar berupa l panduan antaral aspek lkognitif, 

afektifl dan psikomotorik l selama pesertal didik beradal di lkelas. (Yustikal 

& lPrihatnani, l2019) Keaktifanl belajar siswal adalah unsurl yang 

berperanll penting dalaml keberhasilan suatul proses belajarl lmengajar. 

Makal dapat disimpulkanl bahwa keaktifanl siswa adalahl siswa aktifl 

secara lfisik, lmental, lintelektual, danl emosional selamal proses 

pembelajaranl yang melibatkanl aspek lafektif, lkognitif, danl 

psikomotorik pesertal ldidik. Berhasilnyal proses pembelajaranl dapat 

dilihat l dari keaktifanl peserta didikl selama prosesl pembelajaran 

lberlangsung. 

B. Ciri-ciril Keaktifan Siswa l 

Prasetyo l & Abduhl (l2021) lBentuk-bentukl keaktifan siswal dalam 

pembelajaranl dapat dilihat l dari keterlibatanl siswa dalaml proses 

pembelajaranl seperti turut l sertanya dalaml mengerjakan ltugas, terlibat l 

dalam diskusil proses pemecahanl lmasalah, bertanya l kepada temanl atau 
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gurul apabila tidakl memahami lmateri, danl mampu mempresentasikanl 

hasil llaporan. 

Rikawatil & Sitinjak l (l2020) lCiri-ciril dari pembelajaranl yang aktifl 

adalah ketikal siswa lbersemangat, lgiat, lhidup, pembelajaranl 

berkesinambungan lkuat, lefektif. lBentuk-bentukl keaktifan siswal dalam 

pembelajaranl dapat dilihat l dari keterlibatanl siswa dalaml proses 

lpembelajaran, sepertill ldiskusi, mendengarkanl lpenjelasan, memecahkanl 

lmasalah, aktifl mengerjakan tugasl membuat laporanl dan mampu l 

mempresentasikan llaporan. 

Geal (l2020) Siswal dikatakan memilikil keaktifan jikal memiliki 

lciri-ciril perilaku sering l bertanya kepadal guru ataul siswa llain, mau l 

mengerjakan tugasl yang diberikanl lguru, mampu l menjawab lpertanyaan, 

danl senang diberil tugas belajar l oleh lguru. 

Putril & Susanto l (l2023) lMenyatakan, keaktifanl belajar siswal 

dalam mengikutil proses pembelajaranl dapat dilihat l dalam lhal : 

1) Keturutsertaanl dalam melaksanakanl tugas lbelajarnya. 

2) Keterlibatanl dalam pemecahanl lmasalah. 

3) Bertanyal pada gurul atau siswal lain jikal ada materil yang tidak l 

ldipahami. 

4) Berusahal mencari informasil untuk pemecahanl lmasalah. 

5) Berdiskusil dalam kelompokl sesuai denganl petunjuk lguru. 

6) Menilail kemampuan dirinyal dan lhasil-hasill yang ldiperolehnya. 

7) Melatihl diri dalaml memecahkan soall atau masalahl yang lsejenis. 
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8) Kesempatanl menggunakan ataul menerapkan media l yang telahl 

diperolehnya dalaml menyelesaikan tugasl atau persoalanl yang 

ldihadapinya. 

Berdasarkanl ciri-ciril keaktifan pesertal didik yangl telah dijelaskan l 

oleh paral ahli dil atas makal dapat disimpulkanl bahwa lciri-ciril keaktifan 

pesertal didik sebagail lberikut : 

1) Pesertal didik memperhatikanl penjelasaan gurul dengan lbaik. 

2) Pesertal didik dapat l mengemukakan pikirannya l dengan bertanyal 

kepada gurul tentang apal yang beluml peserta didik l lpahami. 

3) Pesertal didik mampu l membuat pertanyaanl berdasarkan materil 

yang telahl dijelaskan olehl lguru. 

4) Pesertal didik dapat l menjawab pertanyaanl yang telahl diberikan 

lkepadanya. 

C. Tujuanl Keaktifan Siswal 

Menurut l Zubaedahl (l2020) Keaktifanl belajar siswal ini menjadil 

indikator suksesnyal pembelajaran dimanal bisa dicapail dengan 

partisipasil kolaboratif antarl siswa danl lguru. (lSeptiawati, l2022) 

Mengajakl siswa untukl belajar secaral laktif. Siswal secara aktifl 

menemukan ide l dari materil lpembelajaran, memecahkanl masalah ataul 

mengaplikasikan apal yang diberikanl guru dalaml proses lpembelajaran. 

(lZubaedah, l2020) Keaktifanl belajar inil ialah upayal peserta didik l untuk 

dapat l mendorong potensil diri agarl lebih berkembang l melalui 

rangkaianl dari prosesl lbelajar. (Rikawatil & lSitinjak, l2020) 
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Pembelajaranl aktif yaitu l pembelajaran yangl bertujuan untukl 

mengoptimalkan seluruhl potensi yangl dimiliki siswa l berdasarkan 

karakteristiknya l sehingga siswal mencapai hasill belajar yang l 

lmemuaskan. 

Berdasarkanl beberapa pendapat l ahli dil atas akanl dapat 

disimpulkanl bahwa tujuanl dari kekatifanl siswa yaitu l siswa dapat l 

mengembangkan potensil pada diril siswa denganl aktif selamal proses 

pembelajaranl lberlangsung, baikl secara individul maupun secaral 

lberkelompok. Tujuanl keaktifan siswal untuk memperolehl pengalaman 

denganl aktif berpartisipasil dalam kegiatanl diskusi kelompokl maupun 

tugasl perorangan yangl dilakukan olehl lsiswa. 

D. Indikatorl Keaktifan Siswa l 

Menurut l Murnil (l2021) Adal beberapa indikatorl keaktifan belajarl 

siswa untukl mengetahui realisasil keaktifan siswal dalam prosesl 

pendidikan danl lpembelajaran. Andal dapat menggunakanl indikator 

belajarl aktif siswal untuk mnegidentifikasil perilaku apal yang terjadil 

dalam prosesl belajar lmengajar. indikatorl tersebut adalahl (a) 

lkeberanian, lminat, lkebutuhan, keinginanl untuk menunjukkanl lmasalah, 

(lb) kegiatanl lpersiapan, keinginanl dan keberanian l untuk berpartisipasil 

dalam prosesl dan melanjutkanl lpembelajaran, sertal lkesempatan, (lc) 

berbagail upaya pendidikanl dan lpembelajaran/munculnya l kreativitas 

untukl mencapai lkeberhasilan, (ld) kebebasanl untuk melakukannyal 

tanpa tekananl dari lguru/pihak l llain. 
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Prasetyo l & lAbduh (l2021) Indikatorl keaktifan belajarl dapat dilihat l 

dari beberapa l hal lyaitu : (l1) ketikal kegiatan belajar l mengajar 

berlangsung l siswa turut l serta melaksanakanl tugas lbelajarnya, (l2) siswal 

mau terlibat l dalam pemecahanl masalah dalaml kegiatan lpembelajaran, 

(3l) siswal mau bertanyal kepada temanl atau kepadal guru apabilal tidak 

memahamil lmateri ataul menemui lkesulitan, (l4) siswal mau berusahal 

mencari informasil yang dapat l diperlukan untukl pemecahan persoalanl 

yang sedang l ldihadapinya, (l5) siswal melakukan diskusil kelompok 

sesuail dengan petunjukl lguru, (l6) siswal mampu menilail kemampuan 

dirinyal danl lhasil-hasill yang ldiperolehnya, (l7) siswal berlatih 

memecahkanl soal ataul lmasalah, danl (l8) siswal memiliki kesempatanl 

menggunakan ataul menerapkan apa l yang telahl diperolehnya dalaml 

menyelesaikan tugas atau persoalanl yang ldihadapinya. 

Yustikal & Prihatnanil (l2019) Menggolongkanl indikator keaktifanl 

belajar siswal berdasarkan jenisl aktivitasnya lyaitu l1) kegiatanl lvisual; 

l2) kegiatanl llisan; l3) kegiatanl lmendengarkan; l4) kegiatanl lmenulis, l5) 

kegiatanl lmenggambar; l6) kegiatanl lmotoric; l7) kegiatanl lmental; danl l8) 

kegiatanl lemosional. 

Rikawatil & lSitinjak (l2020) Beberapal poin pentingl sebagai 

indikatorl keaktifan lyaitu : 

1. Bersemangat l dalam mengikutil lpembelejaran. 

2. Beranil mengajukan pertanyaanl selama lpembelajaran. 

3. Beranil menjawab pertanyaanl yang ldiberikan. 



32 
 

 

4. Beranil mempresentasikan hasill pemahamannya dil depan lkelas. 

Makal dapat disimpulkanl bahwa indikatorl lpembelajaran, siswa l 

mampu memecahkan masalah dengan menjawab soal yang telah 

diberikan, siswa aktif dalam pembelajaran secara individu maupun 

secara kelompok, siswa mampu mengekspresikan dirinya denganl cara 

bertanyal kepada guru l atau temanl mengenai materil yang beluml di 

pahamil lolehnya, sertal terlibat aktifl selama prosesl lpembelajaran. 

2.2 Penelitian Yang Mendukung 

1. Berdasarkanl penelitian yangl berjudull “Penerapan Metode Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Fikih Bab Sholat Idain 

Kelas IV MI Sudirman Dukuh Ngargoyoso Karanganyar Tahun 

2021/2022” ditemukanl terdapat lpeningkatan. Hall ini dilihat l dari siklusl I 

nilail lrata-ratal siswa l67,8 dan padal siklus IIl 84,6%.  

2. Berdasarkanl penelitian yangl lberjudul “Penerapan Model Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar” ditemukanl 

lpeningkatan pada setiap siklus. Pada siklus I mencapai 54,13% kemudian 

pada siklus II mencapai 62,40% dan pada siklus III mencapai 68,26%. 

3. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasil Model 

Pembelajaranl Kooperatif Tipel Snowball Throwingl Dalam Peningkatanl 

Aktivitas danl Hasil Belajarl Matematika Materil KPK danl lFPB” 

ditemukanl peningkatan hall ini dilihat l aktivitas siswal dari siklusl I 

pertemuanll 1 adalahl 43% meningkat l pada pertemuanl 2 menjadil l72%. 
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Siklusl II pertemuanl 1 meningkat l menjadi 80%l dan pertemuanl 2 

mencapail l89%. 

4. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Pelajaran PPKn 

Di Kelas VI SD” ditemukanl peningkatan daril hasil yang menunjukkanl 

bahwa l pada siklisl I sebesarl 48,71% danl siklus IIl mencapai 87,17%. 

5. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementation Of Cooperative 

Learning Model Snowball Throwing To Increase Activity And Learning 

Outcomes”  Perbandingan aktivitas siswa juga menunjukkan peningkatan 

dari siklus I ke siklus II dengan rata-rata persentase pada siklus I 59,84% 

dan menjadi 76,08% pada siklus II, sehingga dapat disimpulkan ada 

peningkatan sebesar 15%.  

2.3 Hipotesis Tindakan 

Hipotesisl tindakan dalaml penelitian tindakanl kelas inil adalah adanyal 

peningkatan keaktifanl siswa danl melihat peningkatanl keaktifan siswal pada 

pembelajaran matematika sebelum dan sesudah menggunakanl model 

pembelajaranl Snowball lThrowing  dil kelas IIIl SD Negeril 064967 Medanl 

lTimur 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian 

Penelitianl ini dilakukanl di SD l Negeri 064967l Medan lTimur, tepatnyal di 

lJl. Sidorukunl Kompleks lWartawan, Pulo l Brayan Darat l lII, lKec. Medanl 

lTimur, Kotall lMedan, Sumateral lUtara. Kelasl III yang l menjadi lokasil untuk 

dijadikanl tempat lpenelitian, karena l lokasi tersebut l belum pernahl 

menerapkan modell pembelajaran koopertaifl tipe Snowball l lthrowing. l  

Penelitianl ini dilaksanakanl pada bulanl lJanuari-Maret l l2024. Penentuanl 

waktu penelitianl mengacu padal kalender akademikl sekolah danl sesuai 

denganl jadwal matal pelajaran Matematikal di kelasl III SDl Negeri 064967l 

Medan lTimur. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

Kegiatan 

Bulan 2023/2024 

Okt Nov  Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun  Jul  

Observasi Awal           

Pengajuan Judul           

Acc Judul           

Penyusunan Proposal           

Seminar Proposal           

Perbaikan            
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Penelitian            

Penyusunan Skripsi           

Siding Skripsi           

Perbaikan            

Wisuda            

 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjekl pada penelitianl ini adalahl siswa kelasl III SDl Negeri 064967 l 

Medan lTimur. Denganl jumlah siswal pada kelasl III adalahl 20 lsiswa. 

Permasalahan dalam penelitianl ini adalahl peningkatan keaktifanl siswa 

denganl menggunakan modell Snowball Throwingl di kelasl III SDl Negeri 

064967l Medan lTimur. 

3.3 Instrumen Penelitian 

A. Lembar Observasi 

Observasil dirancang secaral lsistematis, pengisianl lembar observasil 

dibuat bisal di isil secara bebasl dalam bentukl uraian mengenail gejala daril 

perilaku yangl di lobeservasi. Penelitil memberikan angka l pada koloml 

aspek lpenilaian. Jenisl aspek aktivitasl yang dinilail adalah komponenl 

aktivitas siswal yang dil lakukan selamal proses pembelajaranl (lArifin, 

l2018) 
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Tabell 3.2l lKisi – kisil Instrumen Lembar Observasi Keaktifanl Siswal 

lNo Namal Siswal 

Aspekl Penilaianl Jumlahl Skorl 

1l 2l 3l 4l  

1l       

2l       

3l       

lJumlah      

Sumber : Kisi – kisi Instrumen Keaktifan Siswa Rikawatil & lSitinjak (l2020) 

Keterangan : 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. 

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas. 

Padal lembar observasil di latas, penilaiannya l dilakukan skala l rating l 

(ratingl lscale). Fungsil Rating Scalel sebagai evaluasil adalah sebagaill lberikut : 

1) Ratingl scale akanl mengarahkan observasil kearah aspek l perilaku yang l 

lspesifik. 

2) Ratingl scale memberikanl referensi untukl membandingkan semua l siswa 

padal beberapa macaml lkarakteristik. 

3) Ratingl scale memberikanl metode yangl baik untukl merekam penilaian l 

lobservasi. 

Tipell Rating Scalel yang akanl digunakan padal penelitian inil adalah tipe l 

numerical ratingl lscale. Tipel ini memberikanl angka padal lkolom-koloml 

aspek penilaianl dengan klasifikasil lterbatas. Aspekl penilaian itul akan 

diberikanl angka denganl skala l1-4. Tiap-tiapl angka memilikil kriteria ltertentu. 



37 
 

 

dil bawah inil merupakan tabell kriteria penilaianl keaktifan siswa l dengan 

keteranganl sebagai lberikut : 

Tabell 3.3l Kriteria Penilaianl Keaktifan Siswa l  

Skorl  Kategoril Aspekl Penilaianl Kriterial 

5 
Sangat l 

Baikl 

1. Bersemangat dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Meresponsl pertanyaanl 

lguru, mengerjakanl ltugas-

tugas, bertanya l kepada gurul 

dengan sikapl yang sopan 

dan lsantun. 

 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan selama 

pembelajaran 

Bertanyal minimal 3 l buah 

pertanyaanl dengan sikapl 

yang sopanl dan lsantun 

 

3. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Menanggapil pertanyaan 

darill siswa llain, mampul 

menjawabl pertanyaan daril 

guru danl mengemukakan 

pendapat l pada saat l 

pembelajaran lberlangsung. 

 

4. Berani 

mempresentasikan 

hasil 

pemahamannya di 

depan kelas 

Ikut l terlibat l dalam prosesl 

diskusi lkelompok, 

mengemukakanl lpendapat, 

menghargail pendapat siswal 

lain danl kemampuan 

menyimpulkanl hasil 

ldiskusi. 

 

4 Baik  

1. Bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

Meresponsl perkataan lguru, 

mengerjakan tugas-tugas, 

bertanya kepada guru 

dengan sikap yang santun. 

 

 
 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan selama 

pembelajaran 

Bertanyal 2 pertanyaanl atau 

lebihl dengan sikap l yang 

lsantun. 

Menanggapil pertanyaan 

daril siswa llain, danl mampu 

menjawabl pertanyaan lguru. 
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3. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Menanggapil pertanyaan 

daril siswa llain, danl mampu 

menjawabl pertanyaan lguru. 

 

4. Berani 

mempresentasikan 

hasil 

pemahamannya di 

depan kelas 

 

Ikut l terlibat dalaml diskusi 

lkelompok, lmengemukakan 

lpendapat, danl menghargai 

pendapat l siswa llain. 

3 
Cukup 

Baik 

1. Bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

Mengerjakanl ltugas-tugasl 

dengan penuhl rasa antusias. 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan selama 

pembelajaran 

Menanggapil pertanyaan 

daril siswa lainl dengan 

jawabanl yang ltepat. 

Bertanyal minimall 1 

pertanyaanl dengan sikapl 

yang lsantun. 

 

3. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Menanggapil pertanyaan 

daril siswa lainl dengan 

jawabanl yang ltepat. 

 

4. Berani 

mempresentasikan 

hasil 

pemahamannya di 

depan kelas 

 

Ikut l terlibat dalaml diskusi 

kelompok, ldan 

mengemukakan lpendapat. 

2 Kurang  

1. Bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

Mengerjakanl tugasl – tugasll 

dengan sikap l kurang 

lantusias. 

 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan selama 

pembelajaran 

Siswal bertanyal minimal 1l 

pertanyaan denganl sikap 

yangl kurang lsantun. 

 

3. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

Menanggapil pertanyaanl 

dari siswal lain denganl 

jawaban yang l kurang ltepat 

Mengerjakanl tugasl – tugasll 

dengan sikap l kurang 

lantusias. 
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4. Berani 

mempresentasikan 

hasil 

pemahamannya di 

depan kelas 

 

Ikut l terlibat dalaml diskusi 

lkelompok. 

1 
Sangat l 

Kurangl 

1. Bersemangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

Tidakl terlibat l dengan lguru. 

2. Berani mengajukan 

pertanyaan selama 

pembelajaran 

 

Siswal lpasif (tidak l lbertanya) 

3. Berani menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

 

Tidakl berani menanggapil 

pertanyaan daril siswa llain. 

4. Berani 

mempresentasikan 

hasil 

pemahamannya di 

depan kelas 

 

Tidakl terlibat dalaml diskusi 

lkelompok. 

Sumber : Kriteria Penilaian Keaktifan Siswa Rikawatil & lSitinjak (l2020) 

Penelitil harus cermat l untuk menilail aspek-aspekl sikap yangl ditunjukkan 

olehl setiap lsiswa. Karenal siswa padal kelas IIIl berjumlah sebanyak l 20 siswal 

tentunya akanl menyulitkan penelitil untuk menelitil satu persatul siswa 

ltersebut. Olehl karena itul penilaian inil dibantu olehl 2 orang l lkolaborator yaitu l 

guru danl lmahasiswa. Hall ini untukl menjaga validitasl dan keakuratanl dalam 

prosesl lpengamatan. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru  (Sa’adah, 2015) 

No Aspek Yang Diamati Pra-Tindakan Siklu I Siklu II 

I Kegiatan pendahuluan    

1. Mengondisikan kelas    

2. Memberikan apresiasi 

dan motivasi 

   

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

   

4. Menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran 

matematika 

   

II Kegiatan Inti    

 1. Menjelaskan secara 

umum topic yang akan 

dibahas 

   

 2. Mengajukan pertanyaan 

terkait materi 

   

 3. Membagi siswa ke 

dalam kelompok 

   

 4. Memfasilitasi dan 

memberikan kesempatan 

setiap kelompok untuk 

berfikir dan 

menganalisis tugas 

   

 5. Membimbing dan 

mengawasi siswa 

berdiskusi dan 

mengerjakan tugas 

secara berkelompok 

   

 6. Memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya, menjawab, dan 

memberikan pendapat 

atau tanggapan 

   

 7. Memberikan respon 

terhadap pertanyaan 

jawaban atau tanggapan 

siswa 

   

 8. Memotivasi siswa untuk 

bertanya, menjawab, dan 

berpendapat. 

   

 9. Memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 
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 10. Mengevaluasi hasil kerja 

kelompok siswa 

   

III Kegiatan Penutup    

 1. Melakukan konfirmasi    

 2. Memberikan kesimpulan 

dan tindak lanjut 

   

Keterangan : 

1 : Sangat Kurang 

2 : Kurang Baik 

3 : Cukup Baik 

4 : Baik 

5 : Sangat Baik 

Padal penelitian lini, pemberianl skor padal lembar observasil adalah 

denganl menuliskan skorl pada setiap l aspek yangl telah ditetapkanl berdasarkan 

hasill pengamatan 2 l orang kolaboratorl dengan mengacu l pada pedomanl 

penskoran yangl lada. Denganl ldemikian, skorl total siswal adalah jumlahl 

semua skorl dari setiap l aspek yangl ldinilai. 

Untukl menganalisis kriteria l keberhasilan lsiswa, maka l perlu diberikanl 

pemaknaan terhadapl skor yangl dicapai olehl masing-masingl lsiswa, perlul 

adanya penyusunanl pedoman penafsirannya l dengan llangkah-langkahl sebagai 

lberikut: 

1) Menghitung l skor terendahl (lowestl lscore) yangl mungkin dicapail oleh 

lmasing-masingl lsiswa. Skorl terendah inil diperoleh denganl mengalikan 

skorl terendah lmasing-masing l aspek yang l dinilai dikalikanl dengan 

banyaknyal aspek yang l ldinilai. Skorl terendah daril masing-masingl aspek 

adalahl 1l (sangat l lkurang), danl jumlah aspekl yang dinilail adalah 

sebanyakl 5 lindikator, yaitul keberanian siswall lbertanya, keberanianl siswa 

untukl menjawab pertanyaanl atau mengungkapkanl lpendapat, intekasil 
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siswa denganl lguru, interaksil siswa dil dalam lkelompok, perhatianl siswa 

selamal proses lpembelajaran. Denganl ldemikian, skorl terendah adalahl 1 

xl 4l = l4. 

2) Menghitungl skor tertinggil (higgestl lscore) yangl mungkin dicapail oleh 

lmasing-masingl lsiswa. Skorl tinggi inil ldiperoleh denganl mengalihkan 

skorl tertinggi lmasing-masing l aspek yang l dinilai dikalikanl dengan 

banyaknyal aspek yangl ldinilai. Skorl tertinggi dalaml penelitian inil adalah 

l5, sedangkanl banyaknyal (ljumlah) aspek l yang dinilail adalah l5. Totall  

skor tertinggil adalah l5 x 4l = l20. 

3) Menghitung l selisih skorl tertinggi danl terendahl (skorl tertinggi ldikurangi 

skorl lterendah) 20l – l5 = l15. 

4) Menemukanl jumlah kategoril yang akanl digunakan untukl menafsirkan 

skorl lmasing-masingl lsiswa. Jumlahl kategori sebaiknya l sebanding 

denganl pedoman skorl lawal. Dalaml penilaian lembarl lobeservasi, jumlah l 

kategorinya adal 5 lyakni : sangat l baikl (l5), baik l (l4), sedang l (l3), kurang l 

(l2), dalnl sangat kurangl (l1). Olehl karena litu, kital tentukan jumlah l 

kategorinya jugal ada 5l dengan kategoril yang lsama. 

5) Menentukanl rentang untukl lmasing-masing l lkategori. Caranyal adalah 

jumlahl selisih skorl tertinggi denganl skor terendahl dibagi banyaknya l 

kategori sebagail lberikut : 

l          

                              

                 
  

    

 
       

Jadil rentangan lmasing-masing l kategori adalahl 3,75 
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6) Menetapkanl skor lmasing-masingl lkategori, dimana menurut hasil l 

perhitungan ldiatas, banyaknya l skor lmasing-masingl adalah 4l lskor. 

Penetapanl skor lmasing-masingl kategori dapat l dimulai daril skor 

terendahl ataupun skorl ltertinggi, sebagail lberikut : 

lKurang   : l1 -5 

lCukup   : l6 - 10l 

lBaik    : l11 - 15l 

lSangat Baik l  : l16 - 20l 

Langkahl terakhir adalahl hanya memberikanl pemaknaan ataul penafsiran 

terhadapl skorl lsiswa, sesuail dengan lkategori-kategoril atau intervall di latas. 

B. Lembar Angket 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan lembar angket kepada 

peserta didik kelas III SD Negeri 064967 Medan Timur.. Lembar angket 

yang diberikan berupa pertanyaan seperti pilihan berganda. Tujuannya 

yaitu agar peserta didik tidak merasa binggung saat mengisi lembar 

angket walaupun sudah di jelaskan cara pengisiannya. 

Tabel 3.5 Petunjuk Pemberian Skor Angket (Grainne Walshe, 2012) 

Item Favorable Kategori 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Keaktifan Siswa 

No Aktivitas 

No. Butir 

Instrumen 

Jumlah 

Butir 

1 Konsentrasi dan perhatian siswa 1 1 

2 Keaktifan bertanya  2 1 

3 Antusias siswa 6,8 2 

4 Mendiskusikan materi 7 1 

5 Mengemukakan pendapat 9 1 

6 Mendengarkan pendapat orang lain 10 1 

7 Partisipasi kelompok 4 1 

8 Mencatat rangkuman 3 1 

9 Mengerjakan evaluasi 5 1 

Jumlah 10 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitianl melaksanakan perbaikanl pembelajaran berdasarkanl masalah 

yang l ditemukan daril lobservasi lawal. Hasill observasi menunjukkanl bahwa 

tingkat l keaktifan siswal masih lrendah. Olehl karena itul peneliti inginl 

memperbaikinya denganl mengadakan pembelajaranl dengan menerapkanl 

model pembelajaranl kooperatif tipel Snowball lThrowing. 

Adaptasil bagan siklusl penelitian tindakanl kelas menurut l (lArikunto, l2013) 

denganl proses lperencanaan, lpelaksanaan, lobservasi/pengamatan, danl 
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lrefleksi. Siklusl I merupakanl bagian dasarl bagi pelaksanaanl sikulus lII. Siklusl 

II merupakanl perbaikan daril kelemahan padal siklus lI.  

Baganl 3.1l Siklus Penelitianl Tindakan lKelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2013) 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisisl merupakan usahal untuk lmemilih, lmemilah, lmembuang, 

lmenggolong, sertal menyusun kendalal lkategorisasi, mengklasifikasikanl data 

untukl menjawab pertanyaanl lpokok : (1l) temal yang dapat l di temukanl pada 

ldata, (l2) seberapal jauh datal dapat mendukung l ltema/arah/tujuanl lpeneliti. 

Dalaml penelitianl tindakan kelas (PTK) pendekatan analisis data 

diperlukan untuk memastikan peningkatan pengetahuan dan hasil belajar 

yang sesuai dengar target yang direncanakan setelah menerapkan tindakan. 

Analisis data dikerjakan pada suatu penelitian guna menarik kesimpulan dari 

Perencanaanl  

Pelaksanaanl   

lObservasi/ 
pengamatanl  

Refleksil 

Siklusl Il 

Perencanaanl  

Pelaksanaanl   

lObservasi/ 
pengamatanl  

Refleksil 

Siklusl lII 
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keseluruhan data yang didapatkan. Hasil analisis data merangkup hasil dari 

observasi dan hasil tes dalam bentuk penarikan kesimpulan. Adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini, antara lain : 

A. Reduksi Data 

Mereduksi data yaitu merangkum, menetapkan prinsip mendasar. 

Fokus terhadap hal yang penting, menganalisis dan menemukan pola 

melalui seleksi penyederhanaan dan migrasi data yang didapat. 

Menggunakan reduksi data ini memberikan sketsa yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti dalam menyelesaikan pengumpulan data 

selanjutnya dan menarik kesimpulan yang dapat di interpretasikan. 

B. Penyajian Data 

Penyajian data dikerjakan melalui mengelola hasil reduksi dengan 

cara mengurutkan dengan mendeskripsikan gabungan informasi yang 

didapatkan melalui hasil reduksi, maka dari itu dapat menarik kesimpulan 

dan tindakan yang akan diambil. Dengan dilakukannya penyajianl ldata, 

penelitil dapat memahamil situasi yangl sedang berlangsung l dan apal yang 

harusl dilakukan denganl memahami bagaimana l informasi ldisajikan. 

C. Penarikan Kesimpulan  

Penarikanl kesimpulan merupakanl kesimpulan daril hasil 

penjelasanl dan levaluasi. Kesimpulanl ini mencakupl investigasi makna l 

data sertal memberikan lpenjelasan. Dalam kesimpulan juga memperoleh 

jawaban atas permasalahan yang telah didapati pada tindakan yang di 

lakukan. 
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Indikatorl proses yangl ditentukan dalaml penelitian inil adalah 

keperluanl belajar pesertal didik terhadap l Matematika mencapail l70% 

(berkriterial lcukup). 

                       (  )  
           

             
        

Untuk menentukan presentase ketuntasanl belajar dihitungl dengan 

caral membandingkan jumlahl peserta didikl yang mencapail ketuntasan 

denganl jumlah pesertal didik secaral keseluruhan kemudianl dikalikan 

l100%..  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Pra Tindakan 

Sebeluml melakukan prosesl penelitian menggunakanl model 

pembelajaranl Snowball lThrowing, penelitil melakukan observasil awal 

padal pembelajaran matematikal di kelas III SD Negeri 064967 Medan 

Timur. Melalui pra tindakan inilah peneliti ingin melalukan tindakan 

siklus di pertemuan berikutnya. Peneliti membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang telah di dapatkan. 

Gurul hanya menggunakanl metode ceramahl dalam pembelajaranl 

yaitu denganl menggunakanl media papan tulis dan hanya terfokus pada 

materi pembelajaran yang dijelaskan. Kurangnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran membuat siswa berbicara dengan teman sekelompoknya. 

Metode tersebut belum dapat dipastikan bahwa peserta l didik memahamil 

isi materil pembelajaran yang l telah ldijelaskan. 

Permasalahanl tersebut dapat l di selesaikanl dengan menggunakanl 

model pembelajaranl yang ltepat. Modelll pembelajaran yang l tepat 

digunakanl untuk permasalahanl tersebut adalahl model pembelajaranl 

Snowball lThrowing. Dengan menggunakan model tersebut siswa dapat 

melatih kerja sama, berani untuk menyampaikan pendapat, berani untuk 

bertanya terkait materi yang belum dipahami, serta dapat menyelesaikan 

masalah sendiri. 
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Pada umumnya modell pembelajaran inil membagi pesertal didik 

menjadil beberapa lkelompok. Lalul kertas yangl berbentuk bola di 

lemparkan kepada kelompok yang lain.  

Pada tahap pra tindakan peneliti memperhatikan peserta didik 

selama melakukan pembelajaranl yang dil jelaskan olehl guru dil depan 

kelasl tanpa menggunakanl Snowball lThrowing. Seluruhl peserta didik l 

memiliki perilakul yang lberbeda-bedal dalam mengekspresikanl dirinya 

selamal lpembelajaran. Diperlukannya penilaian dari masing-masing 

peserta didik agar memudahkan untuk menganalisis kekatifan yang 

ditunjukkan pesertal didik selamal proses lpembelajaran.  

2. Deskripsi Hasil Siklus I 

Siklusl 1 mulail dilaksanakan padal tanggal 4 l Maret l2024. Siklusl 1 

dilaksanakanl selama pembelajaran matematika di kelas III yaitu selama 2 

pertemuanl yang terdiril dari 2l x 35l lmenit. Diterapkanl model 

pembelajaranl Snowball Throwing l  selama prosesl pembelajaran siklusl 1 

yangl terdiri daril perencanaanl (lplanning), ltindakan/pelaksanaanl (laction), 

pengamatanl (lobservasion), danl refleksil (lreflection). 

a. Tahap Perencanaan (planning) 

Berdasarkan data dari pra tindakan, peneliti membuat 

perencanaan yang akan dilakukan selama siklus 1 berlangsung. 

Diperlukan perencanaan agar dapat meningkatkan keaktifan siswa 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Rencana-rencana tersebut 

antara lain adalah: 
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1) Peneliti merancang Rencana l Pelaksanaan Pembelajaranl (lRPP) 

yangl telah dil sesuaikan denganl desain llangkah-langkahl model 

pembelajaranl Snowball lThrowing. 

2) Menyediakan lembar l observasi yangl akan dil isi olehl guru lkelas. 

Lembar observasi bertujuan untuk menilai keaktifan siswa ketika 

melaksanakan proses pembelajaran. 

b. Tahapl lTindakan /Pelaksanaanl (lAction) 

Pelaksanaanl tindakan Siklusl I dilaksanakanl pada tanggall 2 

Maret l l2024. Penelitianl dimulai padal pukul 09.00l WIB sampail 

dengan pukull 10.30 WIBl dengan jumlahl siswa sebanyakl 20 lsiswa. 

Dalaml penelitian siklusl I lini, penelitil yang memimpinl kelas denganl 

memberikan materil pembelajaran kepadal peserta ldidik. Prosesl 

pembelajaran diawalil dengan berdo’al yang dipimpinl oleh ketual 

lkelas, kemudianl peneliti melakukanl absensi kehadiranl siswa 

terlebihl ldahulu. 

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materil pembelajaran 

kepadal peserta ldidik.  Karenal peserta didik l sudah duduk l dalaml 

bentuk kelompok, maka hal tersebut mempermudah peneliti karena 

tidak perlu membentuk kelompok kembali. Kemudian peneliti 

menjelaskan penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing 

kepadal peserta ldidik. 

Penelitil membagikan kertasl kosong kepadal seluruh pesertal 

didik danl menyuruh pesertal didik untukl menuliskan 1 l pertanyaan 
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terkait l materi lpembelajaran. Kemudianl kertas yang l telah dil tulis 

pertanyaanl tersebut l digulung membentuk sebuah bola. Setelah itu, 

seluruh peserta didik di ajak untuk secara bergantian melemparkan 

gulungan kertas yang telah berisi pertanyaan kepada kelompok yang 

lain. Kemudian peneliti memberikan waktu 10 menit kepada peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan di kertas yang berisi pertanyaan 

yang mereka dapatkan. 

Pada akhir pertemuan, peneliti mengumpulkan jawaban yang 

telah peserta didik tulis. Setelah semua sudah mengumpulkan 

jawaban kepada peneliti. Kemudianl peneliti menutupl pelajaran 

denganl menggucapkan salaml kepada pesertal ldidik.  

c. Tahapl Pengamatanl (lObservasion) 

Prosesl pengamatan dilakukanl pada saat l proses pembelajaranl 

lberlangsung. Prosesl pengamatanl keaktifan siswa di nilai langsung 

oleh seorang obsever (guru kelas). Beberapa aspek-aspek instrumen 

penilaian sikap dalam penelitian ini lmeliputi : 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. 

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas 

Siklusl I dilaksanakanl pada tanggal . penilaian keaktifan 

dilakukan hanya sekali pada setiap pertemuan. Penelitian di lakukan 

pada jam 09.00 WIB sampai 10.30 WIB. Obsever (guru kelas) 
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mengawasi keaktifan peserta didik pada saat model pembelajaran 

Snowball Throwing dilakukan di dalam kelas secara langsung. 

Obsever (guru kelas) juga membantu peneliti untuk mengisi lembar 

observasi secara langsung. Hal tersebut dilakukan karena guru kelas 

lebih mengenal nama-nama peserta didik sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam pengisian lembar observasi.  

Padlal lembar lobservasi, Obseverl mengisi lkolom-koloml aspek 

penilaianl siswa denganl angka l1-5l sesuai denganl keterangan yangl 

sudah terteral di lembar l lobservasi, setiapl angka memilikil kriteria 

lmasing-masing. Berikut l adalah hasill observasi keaktifanl belajar 

siswal kelas IIIl SD Negeril 064967 Medanl Timur padal siklus Il 

sebagai lberikut : 

Tabell 4.1l Hasil Observasil Keaktifan Siswal Siklus Il 

Nol Namal Siswal 

Aspekl Penilaianl Jumlahl 

Skorl 1 2 3 4 

1 AJG 4 2 2 4 12 

2 AZR 4 2 2 4 12 

3 ASNR 3 3 3 3 12 

4 AZ 4 4 3 4 15 

5 AH 4 4 3 4 15 

6 CAS 3 3 3 3 12 

7 FN 4 3 4 4 15 

8 IA 4 3 3 4 14 



53 
 

 

9 LM 3 3 2 3 11 

10 LT 4 3 2 4 13 

11 MHF 3 3 3 3 12 

12 MRAHF 4 4 3 4 15 

13 MDA 4 3 3 3 13 

14 MNA 3 2 2 2 9 

15 NS 3 3 2 3 11 

16 NSS 3 2 3 4 12 

17 RA 3 3 3 3 12 

18 AR 3 2 2 3 10 

19 JDG 3 2 2 4 11 

20 S 3 3 3 3 12 

Jumlahl Skorl 248 

Skorl Maksimall 400 

Presentasel  62% 

Keterangan Aspek Penillaianl lKeaktifan : 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. 

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas 

Perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik berbeda-beda. 

Sebab itu, nilai yang di dapatkan juga berbeda-beda. Diperlukan 

pemberian nilai terhadap proses pembelajaran untuk menganalisis 

nilai sikap keaktifan yang telah dicapai oleh peserta didik. Nilai 

peserta didik dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus I 

No Kategori 

Skor Keaktifan 

Siswa 

Jumlah 

Siswa 

Presentase 

1 Kurang  1-5   

2 Cukup  6-10 2 10% 

3 Baik  11-15 18 90% 

4 Sangat Baik 16-20   

Jumlah  20 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di lihat banyak peserta didik 

yang mendapatkan skor dengan kategori cukup sebanyak 2 peserta 

didik dengan prsentase 10% dan peserta didik yang mendapatkan 

skor dengan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dengan 

presentasi 90%. Perhitungan presentase keaktifan peserta didik pada 

siklus I sebagai berikut : 

Presentase keaktifan 
   

   
        

Presentase keaktifan 62% 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan peserta didik masih kurang karena hasil presentase masih 

belum mencapai skor yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu sebesar 

sebesar 70%. Hal ini sebabkan karena masih ada beberapa peserta 

didik yang masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran 

Snowball Throwing sehingga masih ada beberapa peserta didik yang 
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masih terlihat binggung saat pelaksanaan model pembelajaran 

Snowball Throwing berlangsung.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I maka masih 

diperlukan perbaikan agar model pembelajaran Snowball Throwing 

dapat terbukti untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

d. Tahap Refleksi (Reflection) 

Tahap terakhir pada siklus ini adalah tahap refleksi, tahap 

refleksi diperlukan untuk menggungkapkan hasil pengamatan dari 

segi keaktifan peserta didik melalui lembar observasi. Pada tahap ini 

peneliti dan Obsever saling bekerja sama dan berdiskusi hasil yang 

telah di peroleh selama pelaksanaan siklus I. Maka ditemukan 

masalah yaitu : 

1. Masih terdapat banyak peserta didik yang masih binggung 

dengan penjelasan peneliti mengenai model pembelajaran 

Snowball Throwing. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran 

masih banyak peserta didik yang tidak teratur saat mulai 

melemparkan gulungan bola kertas yang berisikan pertanyaan.  

Karena masih terdapat permasalahan tersebut maka perlu adanya 

perbaikan untuk siklus selanjutnya. Walaupun pada siklus I terdapat 

peningkatan dalam keaktifan siswa. Namun, hal tersebut masih 

dikatakan rendah dari indikator keaktifan siswa yang ditetapkan oleh 

peneliti dan hanya mencapai nilai sebesar. Oleh karena itu, penelitian 

tindakan kelas ini memerlukan tindakan pada siklus selanjutnya. 
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3. Deskripsi Hasil Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2024 selama 2 x 35 

menit. Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, masih perlu adanya 

peningkatan pada keaktifan siswa karena belum mencapai kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 70%. Oleh karena itu, pada siklus II 

dirancang untuk dapat mencapai kriteria keberhasilan keaktifan siswa. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Setelah melihat kekaktifan siswa pada siklus I, maka peneliti 

masih memerlukan perencanaan yang sama sebagaimana pada saat 

siklus I. perencanaan yang akan dilakukan sebelum tahap siklus II ini 

yaitu. 

1) Peneliti mempersiapkan materi pelajaran yang akan dipelajari 

dengan membuat RPP. 

2) Peneliti sedikit merubah cara melakukan melempar bola kertas 

dalam pelaksanaan model pembelajaran Snowball Throwing.  

3) Peneliti juga menyiapkan beberapa soal essay kembali untuk 

memastikan peserta didik juga dapat memahami materi 

pembelajaran bukan hanya model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

4) Mempersiapkan kembali lembar observasi yang akan di isi 

langsung oleh guru kelas sebagai Obsever karena guru kelas 

yang lebih mengenal peserta didik. 
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Perencanaan pada siklus II ini akan menekankan pada model 

Snowball Throwing karena peneliti masih ingin melihat keaktifan 

yang tunjukkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Tahap Tindakan/Pelaksanaan (Action) 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Maret 2024 yang dimulai 

dari pukul 09.00 WIB sampai dengan 10.30 WIB. Pada pertemuan 

awal peneliti mengajak peserta didik berdoa bersama kemudian 

mengecek kehadiran peserta didik. 

Pada kegiatan initi, guru kelas yang memulai dengan 

memberikan sedikit penjelasan kepada peserta didik kemudian 

peneliti memberikan contoh soal kepada peserta didik dan mengajak 

peserta didik untuk maju ke depan dan menjawab soal yang telah 

peneliti buat di papan tulis dengan sukarela. Kemudian peneliti 

mulai menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Peneliti 

membagikan kertas kosong kembali dan akan di isi soal oleh peserta 

didik sesuai dengan materi yang telah di jelaskan pada proses 

pembelajaran dan sesuai pemahaman mereka. Jika peserta didik 

sudah siap menuliskan soal dan mengulung kertas membentuk 

sebuah bola. Kemudian peneliti mengajak seluruh peserta didik 

untuk maju ke depan dan membentuk sebuah lingkaran. Lalu mereka 

melemparkan bola ke tenggah lingkaran dengan pelan dan perlahan-

lahan mengambil gulungan kertas yang berisikan soal.  
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Pada siklus II ini peneliti memberikan waktu kepada peserta 

didk untuk menjawab soal yang mereka dapatkan selama 5 menit. 

Ketika peserta didik sudah selesai menjawab soal yang mereka 

dapatkan, peserta didik diberikan soal essay sebanyak 10 soal oleh 

peneliti. Peneliti memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

menjawab soal selama 20 menit.  

Tabel 4.3 Skor Nilai Siswa pada Tahap Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

Keterangan 

T TT 

1 AJG 40  V 

2 AZR 50  V 

3 ASNR 40  V 

4 AZ 100 V  

5 AH 100 V  

6 CAS 100 V  

7 FN 90 V  

8 IA 80 V  

9 LM 100 V  

10 LT 70 V  

11 MHF 70 V  

12 MRAHF 90 V  

13 MDA 70 V  

14 MNA 60  V 
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15 NS 40  V 

16 NSS 100 V  

17 RA 100 V  

18 AR 40  V 

19 JDG 90 V  

20 S 100 V  

Keterangan : 

T   = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

Berdasarkan skor nilai pada siklus II dari 20 siswa menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 76,5 , nilai tenggah (media) yaitu 

sebesar 85, dan nilai yang paling sering muncul (modus) yaitu 

sebesar 100. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikategorikan 

pada tabel pencapaian skor nilai siswa pada siklus II sebagai berikut 

ini. 

Tabel 4.4 Skor Nilai Siswa Siklus II Berdasarkan KKM 

Kategori  Jumlah Siswa Presentase  

Tuntas  14 70% 

Tidak Tuntas 6 30% 

Jumlah  20 100% 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila model 

pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. Namun peneliti juga ingin peserta didik paham terhadap 
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materi yang di pelajari. Sebab itu peneliti juga menggunakan soal tes 

essay untuk membuktikan bahwa peserta didik sudah paham terkait 

materi yang dipelajari. 

c. Tahap Pengamatan (Observasion) 

Pengumpulan data kekatifan siswa dilakukan langsung oleh 

Obsever yaitu guru kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selama proses menjawab soal, peneliti mempersilahkan peserta didik 

untuk bertanya terkait soal yang mereka dapatkan. Selain itu, peserta 

didik juga saling berdiskusi dan bertanya kepada teman kelompok 

mereka mengenai soal yang mereka dapatkan. Ketika semua sudah 

selesai, peneliti mengajak peserta didik untuk mengumpulkan 

jawaban mereka kepada peneliti.  

Jumlah siswa yang diamati pada siklus II sebanyak 20 siswa. 

Pelaksanaan pada siklus II ini dilakukan selama 2 x 35 menit. Hasil 

dari pengamatan siklus II ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 AJG 4 3 3 4 14 

2 AZR 3 3 3 4 13 

3 ASNR 5 4 4 4 17 

4 AZ 3 4 3 4 14 
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5 AH 5 4 4 4 17 

6 CAS 3 3 3 4 13 

7 FN 4 4 4 4 16 

8 IA 4 4 4 4 16 

9 LM 3 3 3 4 13 

10 LT 4 3 3 4 14 

11 MHF 3 3 4 4 14 

12 MRAHF 4 5 4 5 18 

13 MDA 4 4 4 3 15 

14 MNA 3 3 3 4 13 

15 NS 4 4 3 4 15 

16 NSS 3 3 3 4 13 

17 RA 4 3 3 4 14 

18 AR 3 3 3 3 12 

19 JDG 4 3 3 4 14 

20 S 3 4 3 3 13 

Jumlahl Skorl 288 

Skorl Maksimall 400 

Presentasel  72 

Keteranganl Aspek Penilaianl lKeaktifan : 

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran. 

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan. 

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas 
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Nilai yang diberikan oleh Obsever kepada peserta didik sesuai 

dengan sikap yang peserta didik tunjukkan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pemberian skor sesuai dengan kriteria 

yang telah peneliti tetapkan di lembar instrument observasi. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Keaktifan Siswa 

Nama 

Kategori 

 Ket  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

AJG 1 2 2 5 3 5 2 3 1 2  

AZR 1 5 2 4 1 2 3 4 5 1  

ASNR 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2  

AZ 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1  

AH 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1  

CAS 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1  

FN 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2  

IA 2 3 5 2 1 1 2 2 2 2  

LM 1 4 2 1 2 2 2 3 1 1  

LT 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1  

MHF 1 1 3 2 1 1 5 1 5 1  

MRAHF 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1  

MDA 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2  

MNA 1 3 1 2 1 1 3 1 1 1  

NS 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1  
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NSS 1 1 4 2 1 2 2 3 2 2  

RA 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1  

AR 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2  

JDG 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1  

S 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2  

Keterangan : 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Kurang Setuju 

4 : Setuju 

5 : Sangat Setuju 

Pada siklus II peserta didik dapat terlihat lebih aktif. Hal tersebut 

dikarenakan peserta didik memahami materi pembelajaran dan 

merasa semangat karena peneliti memberikan sedikit apresiasi 

kepada seluruh peserta didik agar lebih semangat untuk belajar. 

Apresiasi tersebut berupa permen dan nilai bagi peserta didik yang 

mau aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat peserta 

didik sadar bahwa peneliti memperhatikan mereka selama proses 

pembelajaran. 5 aspek penilaian siswa terbagi menjadi beberapa 

kategori seperti berikut : 

Tabel 4.7 Kategori Nilai Keaktifan Siswa Siklus II 

No Kategori 
Skor Keaktifan 

Siswa 

Jumlah 

Siswa 
Presentase 

1 Kurang  1-5   

2 Cukup  6-10   

3 Baik  11-15 15 75% 

4 Sangat Baik 16-20 5 15% 

Jumlah  20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil dari 

keaktifan peserta didik siklus II. Peserta didik yang mendapatkan 

kategori cukup sebanyak 15 peserta didik yaitu sebesar 75% dan 

Peserta didik yang mendapat kategori baik mencapai 5 peserta didik 

yaitu sebesar 15% dari total 20 peserta didik.  

Keaktifan peserta didik sudah dapat tergolong cukup tinggi, 

dapat dilihat pada tabel bahwa sudah tidak ada peserta didik yang 

mendapatkan kategori kurang dan sudah dapat mencapai kategori 

sangat baik. Seluruh siswa sudah menunjukkan sikap aktif mereka 

pada saat proses pembelajaran. Sedangkan presentase keseluruhan 

mengenai aktivitas siswa pada siklus II sebesar : 

Persentase keaktifan  
   

   
      

Persentase keaktifan = 72% 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat membuktikanl bahwa 

modell pembelajaran Snowballl Throwing  padal siklus IIl dapat 

berhasill dalam meningkatkanl keaktoifan pesertal ldidik. Skorl 

keaktifan pesertal didik secaral keseluruhan yaitul sebesar l72%. 

Sedangkanl skor keaktifanl yang ditetapkanl oleh penelitil yaitu 

sebesar l l70%. Olehl karena litu,  padal tahap siklusl II inil tidak 

diperlukanl peningkatan kembalil pada keaktifanl siswa padal siklus 

lselanjutnya. Melaluil siklus lII, modell pembelajaran Snowball l 

Throwing dapat l terbukti untukl meningkatkan keaktifanl peserta 

ldidik. Padal siklus Il peserta didik mendapatkan presentase 
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keseluruhan sebesar sedangkan pada siklus II peserta didik sudah 

mampu mendapatkan presentase seacara keseluruhan sebesar 72%. 

Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik di setiap siklus dapat 

perencaan matang yang telah peneliti persiapkan. 

4. Deskripsi Keaktifan Siswa 

Pengamatanl terhadap keaktifanl siswa denganl menggunakan modell 

pembelajaran Snowballl Throwing yangl dilakukan padal penelitian 

inil menggunakan lembarl lobservasi. Lembarl observasi 

menggunakanl tipe numericall lscale. Tipel ini memberikanl angka l1-5l 

dengan kategoril yang lberbeda-bedal pada koloml aspek lpenilaian. 

Aspekl yang dinilail pada pengamatanl terdiri daril bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, Berani mengajukan pertanyaan selama 

pembelajaran, Berani menjawab pertanyaan yang diberikan, Berani 

mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas. 

Hasill pengamatan keaktifanl siswa secaral keseluruhan dil setiap 

siklusl dapat dilihat l pada tabell di bawahl lini : 

Tabel 4.8 Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Pada Setiap Siklus 

Siklus Jumlah Siswa Presentase 

Kriteria 

Keberhasilan 

Siklus I 20 62% 

70% 

Siklus II 20 72% 

Berdasarkanl tabel dil atas dapat l terlihat bahwal peningkatan 

keaktifanl siswa padal tiap lsiklusnya. Modell pembelajaran Snowball l 
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Throwing terbuktil berhasil dalaml meningkatkan kekatifanl siswa 

padal penelitian inil dan terlaksanal pada siklusl lII. 

5. Rangkuman Hasil Penelitian 

Penelitianl yang berjudull Penggunaan Modell Snowball Throwingl 

Untuk Meningkatkanl Keaktifan Siswal Pada Pembelajaranl 

Matematika Di Kelas III SD Negeri 064967 Medan Timur terlaksana 

dengan II siklus dan sebelum melakukan penelitian, peneliti 

melakukan pra tindakan atau observasi. 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Guru 

No Aspek Yang Diamati Pra-Tindakan Siklu I Siklu II 

I Kegiatan pendahuluan    

1. Mengondisikan kelas 4 4 4 

2. Memberikan apresiasi 

dan motivasi 

3 3 3 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2 3 3 

4. Menyampaikan langkah-

langkah pembelajaran 

matematika 

2 4 4 

II Kegiatan Inti    

1. Menjelaskan secara 

umum topic yang akan 

dibahas 

3 3 3 

2. Mengajukan pertanyaan 

terkait materi 

3 4 4 

3. Membagi siswa ke 

dalam kelompok 

3 4 4 

4. Memfasilitasi dan 

memberikan kesempatan 

setiap kelompok untuk 

berfikir dan 

menganalisis tugas 

3 3 3 

5. Membimbing dan 

mengawasi siswa 

berdiskusi dan 

mengerjakan tugas 

secara berkelompok 

3 3 3 
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6. Memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya, menjawab, dan 

memberikan pendapat 

atau tanggapan 

5 5 5 

7. Memberikan respon 

terhadap pertanyaan 

jawaban atau tanggapan 

siswa 

3 3 3 

8. Memotivasi siswa untuk 

bertanya, menjawab, dan 

berpendapat. 

3 3 3 

9. Memberikan 

kesempatan siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

3 3 3 

10. Mengevaluasi hasil kerja 

kelompok siswa 

3 3 3 

III Kegiatan Penutup    

1 Melakukan konfirmasi 2 2 3 

2 Memberikan kesimpulan 

dan tindak lanjut 

2 3 3 

 

Hasil dari penelitian siklus I menunjukkan presentase keaktifan 

siswa sebesar 62% dengan rincian kategori cukup sebanyak 2 peserta 

didik dari 20 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik 

yang mendapatkan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dari 20 

peserta didik dengan presentase 90%. 

Pada siklus II penelitian ini, presentase keaktifan siswa sebesar 

72% dengan rincian kategori baik sebanyak 15 peserta didik dari 20 

peserta didik dengan presentase 75% dan kategori sangat baik 

sebanyak 5 peserta didik dari 20 peserta didik dengan presentase 

15%. 
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Pada siklus II peneliti juga ingin melihat hasil belajar peserta 

didik. Pada siklus II ini menunjukkan bahwa dari 20 peserta didik 

terdapat 14 peserta didik dengan presentase 70% yang tuntas dan 6 

peserta didik yang tidak tuntas dengan presentase sebesar 30%. Nilai 

rata-rata yang di peroleh peserta didik pada siklus II sebesar 76,5. 

Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa peserta didik juga 

memahami materi pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing.  

Tabel 4.10 Hasil Rangkuman Keaktifan Siswa 

Siklus Jumlah Siswa Presetase 

Kriteria 

Keberhasilan 

Siklus I 20 62% 

70% 

Siklus II 20 72% 

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan dengan menggunakan 

model Snowball Throwing untuk meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri 064967 Medan Timur 

berjalan dengan lancar. Penelitian ini berhasil dilaksanakan dengan 

menggunakan 2 siklus yaitu dengan adanya peningkatan keaktifan pada 

peserta didik. 

Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh model Snowball Throwing adalah 

peserta didik terlibat secara langsung selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman kelompok terkait 

soal yang peserta didik dapatkan dengan nyaman dan tidak merasa takut atau 

malu. Dapat membuat peserta didik menjadi percaya diri, bekerja sama serta 

bertanggung jawab. Berikut pembahasan mengenai penelitian yang sudah 

dilaksanakan oleh peneliti. 

1. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Pada penelitian tahap siklus I dapat menunjukkan presentase keaktifan 

siswa sebesar 62% dengan rincian kategori cukup sebanyak 2 peserta 

didik dari 20 peserta didik dengan presentase 10% dan peserta didik yang 

mendapatkan kategori baik sebanyak 18 peserta didik dari 20 peserta 

didik dengan presentase 90%. 

Pada siklus II mencapai , presentase keaktifan siswa sebesar 72% 

dengan rincian kategori baik sebanyak 15 peserta didik dari 20 peserta 

didik dengan presentase 75% dan kategori sangat baik sebanyak 5 peserta 

didik dari 20 peserta didik dengan presentase 15%. 

Selisih pada siklus I dan siklus II terhadap hasil keaktifan siswa 

sebesar 10% yakni dari 62% ke 72%. Model Snowball Throwing terbukti 

dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Peserta didik dapat 

berdiskusi dengan teman kelompok pada saat mengerjakan pertanyaan 

yang peserta didik dapatkan, berani untuk bertanya serta memberikan 

penjelasan kepada teman kelompok yang masih kurang memahami 

pertanyaan, peserta didik sangat antusias ketika mulai dibagikan kertas 
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untuk menuliskan pertanyaan dan di ajak untuk maju ke depan kelas 

untuk saling melempar bola kertas yang telah peserta didik buat. 

Terdapatnya peningkatan pada setiap siklus pada penggunaan model 

Snowball Throwing pada pembelajaran matematika kelas III SD Negeri 

064967 Medan Timur dapat meningkatkan kekatifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

2. Hasil Soal Essay Peserta Didik Pada Siklus II dalam Proses 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Snowball 

Throwing 

Pada siklus II peneliti memberikan seluruh peserta didik soal yang 

harus mereka kerjakan sebanyak 10 soal. Hal tersebut bertujuan bahwa 

peserta didik juga memahami isi materi pembelajaran bukan hanya aktif 

selama proses pembelajaran. Hasil yang peneliti dapatkan pada siklus II 

yaitu ada 14 peserta didik yang mendapatkan kategori tuntas dari 20 

peserta didik yaitu dengan presentase sebesar 70% dan ada 6 peserta 

didik yang masih tidak tuntas dari 20 peserta didik yaitu dengan 

presentase sebesar 30%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengunaan model Snowball Throwing dapat meningkatkan keaktifan 

siswa pada pembelajaran matematika di kelas III SD Negeri 064967 

Medan Timur. Dapat dibuktikan berdasarkan dengan adanya peningkatan 

presentase keaktifan peserta didik yaitu pada siklus I presentase 

mencapai 62% karena masih dikatakan kurang dari ketentuan yang 

peneliti terapkan maka dilakukan penelitian ulang pada siklus II dan 

meningkat menjadi 72% dan sudah melampaui ketentuan dari peneliti 

yaitu sebesar 70% 

2. Peserta didik juga dapat memahami isi materi pembelajaran bukan hanya 

aktif dalam pembelajaran dengan menggunkan model Snowball 

Throwing. peneliti memberikan 10 soal essay pada siklus II dan peneliti 

mendapatkan hasil bahwa sebanyak 18 peserta didik berada di kategori 

tuntas dan 2 peserta didik masih berada di kategori tidak tuntas. 

5.2 Saran 

Model Snowball Throwing dapat dijadikan sebuah pertimbangan bagi guru 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. Berhasilnya penelitian dengan 

menggunakan model Snowball Throwing ini karena adanya evaluasi yang 

peneliti lakukan serta refleksi terhadap masalah yang di alami agar penelitian 
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dengan model Snowball Throwing yang akan dilakukan pada siklus 

berikutnya dapat berjalan lebih baik. Jika perencanaan dilakukan dengan baik 

maka model Snowball Throwing dapat berjalan dengan baik juga.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Observasi Awal/Pre Tes 

 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran 

 

Peserta didik memngerjakan 

tugas yang guru berikan 

setelah menjelaskan materi 

 

Dokumetasi Siklus I 

 

Guru menjelaskan kembali 

materi pembelajaran kepada 

masing-masing kelompok. 

 

Peneliti membagikan kertas 

kosong untuk peserta didik 

menulis soal pertanyaan 



 

 

 Peserta didik mulai menuliskan 

soal pada kertas yang telah 

peneliti bagikan 

 

 

Setiap kelompok saling 

melemparkan gulungan ketas 

secara bergantian 

 

 

Peserta didik mulai mengerjakan 

soal yang mereka dapatkan di 

gulungan kertas 

 

Setelah selesai, peneliti 

menyuruh peserta didik untuk 

mengumpulkan kertas yang 

telah peserta didik jawab 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Siklus II 

 

Guru menjelaskan materi 

kepada peserta didik. 

 

Peneliti menjelaskan kembali 

materi pembelajaran kepada 

peserta didik. 

 

Peserta didik memperhatikan 

penjelasan yang di sampaikan 

oleh guru dan peneliti 

 

Peneliti mengajak peserta 

didik untuk menjawab soal 

yang peneliti buat di papan 

tulis dengan sukarela 

 

Peserta didik sudah lebih 

berani mengangkat tangan 

untuk menjawab soal 

pertanyaan yang peneliti buat 

di papan tulis 



 

 

 

Peneliti menjelaskan kembali 

tentang model pembelajaran 

Snowball Throwing. 

 

Peneliti membagikan kertas 

kosong yang akan peserta 

didik tulis soal untuk 

temannya. 

 

Peserta didik mulai membuat 

soal pertanyaan di kertas yang 

telah peneliti bagikan. 

 

Peneliti memanggil seluruh 

peserta didik untuk maju ke 

depan kelas untuk saling 

melemparkan kertas yang 

berisikan pertanyaan yang 

telah mereka tulis 

 

Peserta didik langsung 

menjawab soal pertanyaan 

yang telah mereka dapatkan 

dari temannya. 



 

 

 

Peserta didik berdiskusi 

dengan kelompoknya dan 

bertanya kepada peneliti 

mengenai yang tidak mereka 

ketahui untuk menjawab soal 

pertanyaan yang telah mereka 

dapatkan 

 

Setelah selesai menjawab, 

peserta didik mengumpulkan 

jawaban yang telah mereka 

kerjakan kepada peneliti. 

 

Peneliti memberikan soal 

essay untuk melihat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

pembelajaran. 

  



 

 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru 

 

Peneliti : Assalamualaikum wr.wb buk  
Guru  : Waalikumsalam wr.wb 

Peneliti : Sebelumnya saya ijin memperkenalkan diri, saya Siti 

Khairunnisa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Saya mohon izin untuk dapat mewawancarai ibu untuk 

penelitian saya 

Guru  : Iya, silahkan 

Peneliti  : Apakah ibu guru kelas III dan kalau boleh tau nama ibu? 

Guru  : Iya saya guru kelas III dan nama saya panggil aja Yasyah 

Peneliti : Sebelumnya saya ingin bertanya jumlah siswa kelas III ada 

berapa siswa ya bu? 

Guru  : Untuk  kelas III ada sebanyak 20 siswa 

Peneliti  : Kelas III ada berapa kelas bu? 

Guru  : Di sini semua kelas hanya ada 1 

Peneliti  : Kalau boleh tau untuk siswa pria dan wanita masing-masing 

ada berapa siswa ya buk di kelas III? 

Guru : Ada 10 pria dan 10 wanita. 

Peneliti  : Kalau boleh tau, nanti di bulan januari atau  februari materi 

pelajaran matematikanya apa ya bu? 

Guru : Karena untuk kelas III masih menggunakan kurikulum K13 

jadi mengikuti tematik yaitu tentang bilangan pecahan 

Peneliti : Kalau untuk proses pembelajaran biasanya gimana ya bu apa 

sering menggunakan media? 

Guru  : Untuk proses pembelajaran jarang menggunakan media 

ataupun model. Biasanya seperti biasa menjelaskan di papan 

tulis dan sesekali menggunakan infokus untuk pembelajaran. 

Peneliti  : Bagaimana siswa selama mengikuti pembelajaran bu? 

Guru  : Seperti biasa mereka mendengarkan dan mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh guru. Namun terkadang excited juga 

kalau menggunakan infokus. Namun, itu jarang dilakukan. 

Peneliti  : Jadi, saya ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran Snowball Throwing di pembelajaran 

matematika di kelas III 

Guru : Oh, bisa itu nanti kertas nya di lempar kita suruh mereka 

membuat soal 



 

 

Peneliti : iya buk, tujuannya untuk melihat keaktifan siswa di kelas III 

pada pembelajaran matematika. Jadi saya mau meminta izin 

kepada ibu untuk dapat melakukan penelitian di kelas ibu. 

Sekitar dibulan januari atau februari bu 

Guru : Boleh dengan senang hati, nanti kabari saja lagi jika ingin 

datang ke sekolah 

Peneliti : Baik bu, terima kasih banyak karena telah mau menerima saya 

untuk melakukan penelitian di kelas III dan terima kasih 

karena telah meluangkan waktu nya untuk dapat saya 

wawancarai bu. 

Guru  : iya, sama sama 

Peneliti  : baik bu, saya akhiri wawancara ini. Saya ucapkan terima kasih 

sekali lagi saya akhiri dengan Assalamualaikumwr.wb 

Guru  : waalaikumsalam wr.wb 

  



 

 

Lampiran 3 RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : SD 064967 Medan Timur 

Kelas/Semester : III/Dua 

Tema  : 2 

Muatan Pembelajaran : Matematika 

Sub Tema : 1 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan masyarakat. 

KI 3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dengan benda-benda dijumapinya di rumah, 

sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

menandakan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) an Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.1 Memahami pecahan 

sederhana dengan 

menggunakan benda 

konkret maupun gambar. 

3.1.1 Mengidentifikasi bentuk pecahan 

sederhana 

3.1.2 Menjelaskan konsep pecahan sederhana 

3.1.3 Menentukan berbagai bentuk pecahan 

sederhana 

3.1.4 Menganalisis berbagai macam bentuk 

pecahan sederhana  

 



 

 

3.1.5 menyimpulkan bentuk pecahan 

sederhana 

4.2 Mengidentifikasi 

pecahan sederhana 

melalui benda konkret 

maupun gambar 

4.2.1 Menyajikan hasil identifikasi contoh 

pecahan sederhana melalui benda 

konkret maupun gambar 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pecahan sederhana melalui 

penjelasan guru dengan benar. 

2. Peserta didik dapat menganalisis pecahan sederhana melalui penjelasan 

guru dengan benar. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan pecahan sederhana melalui diskusi 

kelompok dengan santun. 

4. Peserta didik dapat menentukan berbagai bentuk pecahan sederhana 

melalui diskusi kelompok dengan benar. 

5. Peserta didik dapat menyajikan soal pecahan sederhana melalui model 

pembelajaran Snowball Throwing dengan baik. 

6. Peserta didik dapat menjawab soal pecahan sederhana melalui model 

pembelajaran Snowball Throwing dengan baik. 

 

B. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model  : Snowball Throwing 

2. Metode : Ceramah dan Diskusi 

 

C. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat : kertas, pulpen 

2. Sumber Belajar  

a. Buku Pedoman Guru, Tema 2 kelas 3, Kurikulum 2013, 

b. Buku Siswa, Tema 2 kelas 3, Kurikulum 2013,  

D. Kegiatan Pembelajaran 

1. Siklus 1 

NO KEGIATAN URAIAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 PENDAHULUAN 1. Salam Pembuka 

2. Perwakilan peserta didik 

memimpin do’a bersama 

3. Peserta didik diajak bersama-

sama menyanyikan lagu Dari 

Dari Sabang Sampai 

Merauke 
 

10 Menit 



 

 

4. Peserta didik diperiksa 

kehadirannya 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

semangat mengikuti 

pelajaran 

2 KEGIATAN INTI 1. Guru menyampaikan materi 

tentang Membandingkan 

Pecahan Sederhana di 

dalam kelas 

2. Guru membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok 

3. Peserta didik berdiskusi 

mengenai materi kepada 

teman kelompok. 

4. Kemudian peserta didik 

mulai membuat soal atau 

menuliskan pertanyaan apa 

yang menyangkut dari 

materi. 

5. Setelah selesai membuat soal 

atau pertanyaan, peserta didik 

dapat langsung 

menggulungkan kertas yang 

berisi kan soal atau 

pertanyaan. 

6. Setelah seluruh peserta didik 

selesai, secara bergantian 

masing-masing kelompok 

melemparkan gulungan 

kertas tersebut kepada 

kelompok yang lain. 

7. Setelah peserta didik 

mendapatkan bola 

pertanyaan, peserta didik 

menjawab pertanyaan yang 

ada di kertas. 

8. Setelah selesai peserta didik 

dapat mengumpulkan 

jawaban yang telah mereka 

tulis di kertas kepada guru. 

50 menit 

3 KEGIATAN 

PENUTUP 

1. Peserta didik bersama guru 

merefleksikan pembelajaran 

 

10 Menit 



 

 

2. Guru membuka sesi tanya 

jawab dengan peserta didik 

terkait materi yang belum 

peserta didik pahami. 

3. Peserta didik mendapatkan 

pesan moral yang bisa 

diambil dari pelajaran hari 

ini, yaitu untuk senantiasa 

memahami makna 

Membandingkan Pecahan 

Sederhana sehingga mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Salah satu peserta didik 

diminta untuk memimpin 

do’a bersama kemudian guru 

menutup pembelajaran dan 

memberi salam 

5. Salam  

 

2. Siklus 2 

NO KEGIATAN URAIAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 PENDAHULUAN 1. Salam Pembuka 

2. Perwakilan peserta didik 

memimpin do’a bersama 

3. Peserta didik diajak bersama-

sama menyanyikan lagu Dari 

Halo-halo Bandung 
4. Peserta didik diperiksa 

kehadirannya 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

6. Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

semangat mengikuti 

pelajaran 

10 Menit 

2 KEGIATAN INTI 1. Guru menyampaikan materi 

tentang Membandingkan 

Pecahan Sederhana di 

dalam kelas 

2. Guru membentuk peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok. 

 

50 menit 



 

 

3. Peneliti menjelaskan kembali 

materi pembelajaran yang 

sudah di jelaskan guru 

kepada kelompok peserta 

didik secara bergantian. 

4. Kemudian peserta didik 

mulai membuat soal atau 

menuliskan pertanyaan apa 

yang menyangkut dari 

materi. 

5. Kemudian seluruh siswa 

maju kedepan membentuk 

lingkaran untuk 

melemparkan kertas yang 

telah mereka buat seperti 

bola lalu lemparkan dari satu 

peserta didik ke siswa 

lainnya 

6. Setelah peserta didik 

mendapatkan bola 

pertanyaan, peserta didik 

menjawab pertanyaan yang 

ada di kertas dan 

mengumpulkannya kepada 

peneliti serta guru. 

7. Peneliti memberikan soal 

kepada peserta didik untuk 

melihat pemahaman siswa 

terkait materi 

Membandingkan Pecahan 

Sederhana 

3 KEGIATAN 

PENUTUP 

1. Peserta didik bersama guru 

merefleksikan pembelajaran. 

2. Guru membuka sesi tanya 

jawab dengan peserta didik. 

3. Peserta didik mendapatkan 

pesan moral yang bisa 

diambil dari pelajaran hari 

ini, yaitu untuk senantiasa 

memahami makna 

Membandingkan Pecahan 

Sederhana sehingga mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

  

10 Menit 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Angket Respon Siswa 

Angket Respon Siswa 

Nama    : 

Kelas     : 

Dibawah ini terdapat 10 pertanyaan yang harus peserta didik isis sesuai dengan 

pengalaman peserta didik. Sebelum mengisi angket ini, perhatikan pedoman 

pengisian angket berikut ini! 

 Baca basmalah terlebih dahulu! 

 Jangan lupa mengisi identitas yang ada di atas! 

 Lingkari jawaban yang menurut peserta didik sesuai dengan mengalaman 

peserta didik! 

 Jawablah secara jujur dan percaya diri menurut pendapat peserta didik! 

 Ingat! Pengisian angket ini TIDAK mempengaruhi nilai peserta didik! 

 Baca hamdalah setelah selesai! 

 Selamat mengisi! 

 

1. Saya dapat berkonsentrasi belajar matematika dengan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

2. Saya merasa percaya diri jika bertanya tentang materi yang belum jelas 

kepada guru 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

3. Saya selalu mencatat rangkuman materi yang disampaikan atau dituliskan 

oleh guru 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

4. Saya sering berpartisipasi dalam kelompok saat pembelajaran kelompok 

berlangsung 

a.Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju    d. tidak setuju 

 

 



 

 

5. Saya sering mengerjakan soal evaluasi yang dilakukan oleh guru 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

6. Pembelajaran matematika dengan model yang digunakan oleh guru dapat 

membuat saya belajar lebih aktif 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

7. Ketika belajar kelompok saya selalu mendiskusikan materi dengan teman 

kelompok 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

8. Saya berantusias dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam 

pembelajaran matematika 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

9. Saya menjadi percaya diri mengemukakan pendapat selama pembelajaran 

matematika berlangsung 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

 

10. Saya selalu menghargai pendapat teman maupun kelompok lain ketika 

mereka berpendapat 

a. Sangat setuju  c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju 

b. Setuju   d. tidak setuju 

  



 

 

Lampiran 5 Soal Kognitif 

Soal Membandingkan Pecahan Sederhana 

Nama    : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : 

Kerjakanlah latihan berikut ini! 

Berikan tanda *> (lebih besar) *< (lebih kecil) pada tempat yang telah tersedia 

1. 
 

 
  

 

 
 

 

2. 
 

 
  

 

 
 

 

3. 
 

 
  

 

 
 

 

4. 
 

 
  

 

 
 

 

5. 
 

 
  

 

 
 

 

6. 
 

 
  

 

 
 

 

7. 
 

 
  

 

 
 

 

8. 
 

 
  

 

 
 

 

9. 
 

 
  

 

 
 

 

10. 
 

 
  

 

 
 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 


